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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Kurniawati Z. 
Nim : 90200114046 
Judul :Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai Variabel Intervening 
Pada PT. Semen Tonasa. 
 
 
Pada PT. Semen Tonasa khususnya karyawan bagian produksi mengalami 
kasus kecelakaan kerja yang berfluktuasi selama lima tahun terakhir. Salah satu 
faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja adalah kurangnya kesadaran karyawan 
akan pentingnya disiplin kerja sehingga mengakibatkan hilangnya jumlah hari kerja 
yang disebabkan kecelakan kerja. Hal ini mengakibatkan kinerja karyawan menurun. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah disiplin kerja memiliki pegaruh 
langsung terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kinerja karyawan. 
Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) mampu memediasi hubungan antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Semen Tonasa. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan produksi PT. Semen Tonasa sebanyak 182 orang. Penentuan sampel 
diambil menggunakan metode slovin sehingga menghasilkan sampel sebanyak 127. 
Data yang digunakan merupakan data primer yang berasal dari jawaban responden 
melalui kuesioner yang telah dibagikan. Pengolahan data primer menggunakan teknik 
analisis Statistical Package for Social Science (SPSS) dengan metode analisis regresi 
sederhana dan analisis jalur. Analisis Regresi sederhana berfungsi untuk menguji 
hubungan langsung antarvariabel, sedangkan analisis jalur berfungsi untuk menguji 
hubungan tidak langsung antarvariabel penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Selanjutnya, disiplin kerja secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  
Kata Kunci: Disiplin kerja, Kinerja karyawan dan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, setiap negara meningkatkan perekonomiannya melalui 
kegiatan industri dengan mengolah sumber daya alam yang ada di negaranya. 
Perusahaan industri merupakan salah satu yang berpengaruh besar terhadap 
perkembangan perekonomian di Indonesia sehingga persaingan industri yang 
semakin kompetitif menuntut perusahaan harus mampu untuk meningkatkan efesiensi 
dan efektifitas kinerjanya termasuk lebih mengoptimalkan seluruh sumber daya yang 
dimilikinya.
1
 Hal ini dilakukan agar dapat bersaing dengan negara lain dan untuk 
memajukan perekonomian negara.  
Tantangan dalam era industri semakin meningkat seiring dengan 
dipergunakannya teknologi canggih dengan risiko tinggi. Penggunaan mesin-mesin 
yang berteknologi  tinggi menyebabkan timbulnya risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja bagi karyawan. Risiko ini dapat menimpa karyawan kapan saja dan dimana saja 
sehingga membutuhkan perhatian khusus.
2
  Tantangan tersebut harus dijawab dengan 
kesiapan  tenaga kerja baik dari segi pendidikan dan keterampilan maupun alat-alat 
                                                             
1Marisca Imaculata Firani Mentang dkk, “Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja pada Peningkatan Fasilitas PT. Trakindo Utama Balikpapan”, Jurnal Sipil 
Statistik 1, no.5 April (2013): h.318. 
2Rini Riestiani dkk, “Analisis Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus Plant 11 PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Citeureup)”, Jurnal Manajemen dan Organisasi 1, no.2 Agustus 
(2010): h.81. 
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pelindung diri. Oleh karenanya, tenaga kerja yang handal dan tangguh dibutuhkan 
dalam menunjang bisnis perusahaan agar dapat bersaing. 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dan mempunyai peran yang paling besar dalam suatu perusahaan karena 
sumber daya manusia merupakan motor penggerak dan aset terpenting bagi 
perusahaan.
3
 Setiap perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia yang 
profesional, terpercaya, tekun dan disiplin adalah kunci perusahaan dalam mencapai  
tujuannya, maka perusahaan harus lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan tersebut agar karyawan mampu menghasilkan 
kinerja yang maksimal sehingga mereka mampu mewujudkan tujuan perusahaan.  
Kinerja berasal dari kata performance yang berarti hasil kerja atau prestasi 
kerja. Namun kinerja bukan hanya sebatas dari hasil kerja atau prestasi kerja 
melainkan kinerja juga termasuk bagaimana proses pekerjaan tersebut berlangsung. 
Mangkunegara mendefinisikan kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya berdasarkan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
4
 
Kinerja karyawan yang baik dapat memberikan dampak yang positif untuk 
perusahaan secara keseluruhan. Salah satunya adalah peningkatan penyelesaian tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan perusahan kepada pekerja. Apabila dikerjakan 
                                                             
3Merysa Anjani dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi pada Karyawan Bagian Produksi PT. International Power Mitsui Operation and Maintenance 
Indonesia (IPMOMI) Paiton)”, Jurnal Administrasi Bisnis 9, no.1 April (2014): h. 1.  
4A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, (Bandung: Refika Aditama, 2005), 
h. 9. 
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dengan sungguh-sungguh oleh karyawan maka output yang dihasilkan akan 
memuaskan, sebaliknya jika dikerjakan dengan suasana yang tidak kondusif akan 
menghasilkan output yang jauh dari memuaskan. 
Peningkatan kinerja karyawan membuat perusahaan harus menjaga aset atau 
sumber daya yang dimilikinya agar tidak terjadi penurunan. Menurut Sinambela, 
kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa 
jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
5
 
Tetapi, pada perusahaan PT. Semen Tonasa khususnya bagian produksi, mengalami 
kehilangan jumlah hari kerja pada lima tahun terakhir. Berikut ini merupakan tabel 
dari jumlah hari kerja yang hilang sejak lima tahun terakhir. 
Tabel 1.1 
Jumlah Hari Kerja yang Hilang Akibat Kecelakaan 
No Tahun 
Jumlah hari kerja yang 
hilang akibat kecelakaan 
1. 2013 45 hari 
2. 2014 21 hari 
3. 2015 105 hari 
4. 2016 18 hari 
5. 2017 192 hari 
Sumber: Biro Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 jumlah hari kerja yang 
hilang akibat kecelakaan mencapai 192 hari dan merupakan angka tertinggi dibanding 
beberapa tahun sebelumnya. Jumlah hari kerja yang hilang terjadi akibat kecelakaan 
kerja, hal ini mengakibatkan kinerja karyawan menurun. Hal tersebut juga berdampak 
                                                             
5Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.136 
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pada pekerja lainnya yang dibebankan untuk mengambil alih pekerjaan dari karyawan 
yang mengalami kecelakaan kerja.  
Kinerja dilakukan oleh segenap sumber daya manusia yang ada di dalamnya 
seperti pimpinan dan pekerja. Banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja baik 
dari segi sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Sumber daya lainnya yang 
memengaruhi kinerja dapat berupa dana, bahan baku, peralatan, teknologi dan 
mekanisme kerja yang berlaku di dalam organisasi atau perusahaan. Sedangkan 
sumber daya manusia yang memengaruhi kinerja berasal dari sumber daya manusia 
atau karyawan itu sendiri dan beberapa faktor lainnya salah satunya yaitu 
keselamatan kerja.  
Menurut Mangkunegara keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman 
atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Risiko 
keselamatan kerja merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat 
menyebabkan kebakaran, luka memar, keseleo, patah tulang, gangguan penglihatan 
dan pendengaran.
6
 Keselamatan kerja penting bagi pekerja atau karyawan karena 
keselamatan kerja adalah salah satu upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja. Ketika kecelakaan kerja terjadi maka akan mengganggu proses pekerjaan 
sehingga pekerja atau karyawan tidak mampu menghasilkan kinerja yang baik dan 
mengalami kerugian materi dan nonmateri. Keselamatan kerja perlu diperhatikan 
karena ketika karyawan melakukan pekerjaan dengan rasa aman maka karyawan 
                                                             
6A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, h. 160. 
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tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang tenang dan bekerja dengan baik 
sehingga menghasilkan kinerja yang baik pula.  
Selain keselamatan kerja, kesehatan kerja juga merupakan suatu hal yang 
penting dan perlu diperhatikan oleh pihak perusahaan, karena kesehatan kerja 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menanggulangi timbulnya penyakit yang 
disebabkan oleh proses kerja. Menurut Mondy kesehatan kerja mengacu kepada 
kebebasan dari penyakit fisik maupun emosianl.
7
 Kesehatan kerja penting dan perlu 
diperhatikan karena merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk menjaga kondisi 
agar tetap sehat ketika melakukan pekerjaan. Agar menghasilkan kinerja yang baik, 
perusahaan perlu memperhatikan kesehatan kerja karyawannya agar terhindar dari 
hal-hal yang dapat merugikan kesehatan, baik fisik maupun mental sehingga akan 
menghasilkan kinerja yang baik. 
Salah satu upaya dalam menerapkan perlindungan bagi karyawan adalah 
dengan melaksanakan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem program yang dibuat bagi 
pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan timbulnya kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali 
hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta tindakan antisipasi 
                                                             
7R Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jilid 1 Edisi 10; Jakarta: Erlangga, 
2008), h. 82. 
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apabila terjadi hal demikian.
8
 Berikut data kecelakaan kerja yang terjadi di PT. 
Semen Tonasa pada tahun 2013 hingga 2017. 
Tabel 1.2 
Data Kasus Kecelakaan Kerja PT. Semen Tonasa 
Tahun 
Total 
kasus 
Luka 
ringan 
Luka 
berat 
Cacat 
sebagian 
Cacat 
total 
Meninggal Sembuh 
2013 8 - 8 - - - 8 
2014 5 2 2 - - 1 4 
2015 8 3 4 - - 1 7 
2016 4 3 1 - - - 4 
2017 5 4 - - - 1 4 
Sumber : Biro Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 kasus  kecelakaan kerja 
mencapai lima kasus. Angka ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dan 
mengakibatkan salah seorang karyawan meninggal. Kecelakaan kerja yang terjadi di 
PT. Semen  Tonasa sejak lima tahun terakhir berfluktuasi. Hal ini dapat diartikan 
bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum maksimal sehingga masih perlu 
diperbaiki agar keselamatan dan kesehatan kerja dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh karyawan dan perusahaan sehingga kecelakaan kerja dapat 
berkurang. 
PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep yang memiliki kapasitas 5.980.000 ton semen per 
tahun, mempunyai empat unit pabrik yaitu pabrik Tonasa II, III, IV dan V dan PT. 
                                                             
8Merysa Anjani dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan”, h. 2. 
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Semen Tonasa merupakan produsen semen di Indonesia yang memproduksi semen 
yang telah memasarkan produknya di dalam negeri dan mancanegara sehingga perlu 
memiliki sertifikasi OHSAS 18001 agar tidak mengalami kendala dalam 
pemasarannya.
9
 PT. Semen Tonasa telah memiliki sertifikat OHSAS 18001 dari PT. 
SUCOFINDO ICS pada tahun 2009. Sertifikasi ini dibutuhkan sebagai tanda bahwa 
PT. Semen Tonasa telah memenuhi hak asasi karyawannya dengan menjamin 
keselamatan dan kesehatan kerja mereka, sehingga negara-negara yang peduli dengan 
hak asasi manusia akan membuka pasar mereka bagi PT. Semen Tonasa.  
Undang-undang Dasar 1945 mengisyaratkan hak setiap warga negara atas 
pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan. Pekerjaan memenuhi 
kelayakan bagi kemanusiaan apabila keselamatan tenaga kerja terjamin. Kematian, 
cacat, cidera, penyakit dan lain-lain sebagai akibat kecelakaan dalam melakukan 
pekerjaan bertentangan dengan dasar kemanusiaan, oleh karena itu atas dasar 
landasan UUD 1945 lahir undang-undang dan ketentuan-ketentuan pelaksanaannya 
dalam keselamatan kerja.
10
 Undang-undang yang terkait tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja diatur dalam UU NO.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan bagian 
keselamatan dan kesehatan kerja. Disiplin kerja menurut Fathoni adalah kesadaran 
                                                             
9PT. Semen Tonasa, “Profil Singkat”, Official Website PT. Semen Tonasa, 
http://www.sementonasa.co.id (14 Maret 2018). 
10Hasbi Ibrahim, dkk., “Gambaran Faktor Risiko Kecelakaan Kerja pada Departemen Produksi, 
Bahan Baku di PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep Tahun 2016”, Public Health Science Journal 9, 
no. 1 Januari-Juli (2017): h. 32. 
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dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di 
perusahaan.
11
  
Kurangnya akan kesadaran dan kedisiplinan kerja mengakibatkan banyak 
terjadi kecelakaan kerja yang serius maupun yang tidak serius hingga mengakibatkan 
kematian dalam proses produksi. Apabila hal tersebut sering terjadi maka inilah yang 
akan menghambat proses produksi itu sendiri sehingga perusahaan akan mengalami 
penurunan kinerja maupun produktivitas dan mengalami kerugian karena biaya yang 
dikeluarkan untuk biaya kecelakaan kerja. Disiplin kerja merupakan masalah yang 
ada dalam manajemen sumber daya manusia dan merupakan masalah utama yang 
patut mendapat perhatian organisasi.  
Disiplin kerja karyawan merupakan hal penting bagi organisasi karena disiplin 
kerja mampu menentukan keberhasilan suatu organisasi yang pada akhirnya 
mempengaruhi kinerja. Setiap perusahaan berusaha meningkatkan disiplin kerja 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dengan menempuh 
berbagai cara misalnya melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian kompensasi  dan 
motivasi serta menciptakan  iklim  organisasi yang baik.
12
 Oleh karena itu upaya-
upaya untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan  menjadi tantangan manajemen 
yang paling serius agar mampu mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada kualitas  kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
                                                             
11Abdurahmat Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 
126. 
12Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, Jurnal 
Tepak Manajemen Bisnis 9, no.2 Mei (2017): h. 160. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk pada tahun 2016 
mengungkapkan bahwa dari 146 yang menjadi sampel penelitian yang merupakan 
pekerja pada bagian produksi telah terjadi kecelakaan kerja pada 68 karyawan dengan 
masa kerja lebih dari 3 tahun. Sedangkan terjadi kecelakaan kerja pada 20 karyawan 
dengan masa kerja kurang dari 3 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perilaku manusia merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di tempat 
kerja. Dampak yang dihasilkan dari kecelakaan kerja ini pun dapat berakibat buruk 
seperti adanya korban jiwa, cacat, dan kerusakan hasil produksi yang pada akhirnya 
merugikan semua pihak.
13
 
Selain masalah yang terdapat dalam penelitian diatas, peneliti juga 
menemukan masalah lain terkait dengan tingkat kecelakaan kerja yang terjadi di PT. 
Semen Tonasa, yaitu pada tahun 2015 pabrik pengolahan batu bara meledak dan 
terbakar. Akibat musibah tersebut, satu orang pekerja meninggal dunia dan beberapa 
orang pekerja lainnya mengalami luka bakar. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, PT. Semen Tonasa telah menerima penghargaan berupa sertifikat 
OHSAS 18001 yang membuktikan bahwa PT. Semen Tonasa memiliki SMK3 yang 
baik, tetapi dalam penerapannya masih terjadi kecelakaan yang fatal dan 
menyebabkan salah satu karyawan kehilangan nyawa. Hal ini mengindikasikan 
bahwa ada masalah dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Semen 
Tonasa.  
                                                             
13Hasbi Ibrahim, dkk., “Gambaran Faktor Risiko Kecelakaan Kerja pada Departemen Produksi, 
Bahan Baku di PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep Tahun 2016”, h. 40.  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
diajukan topik penelitian dengan judul yaitu “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai 
Variabel Intervening pada PT. Semen Tonasa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Semen Tonasa? 
2. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Semen Tonasa? 
3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Semen Tonasa? 
4. Apakah disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja melalui 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Semen Tonasa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Semen Tonasa. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Semen Tonasa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Semen Tonasa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Semen Tonasa. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan bagi semua pihak, yaitu :  
1. Bagi peneliti 
Memberikan ilmu dan pengalaman tentang bagaimana disiplin kerja dan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mempengaruhi kinerja karyawan  
pada PT. Semen Tonasa dan dapat digunkan sebagi rujukan untuk penelitian 
selanjutnya.  
2. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai disiplin 
kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan kinerja karyawan pada PT. 
Semen Tonasa dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pentingnya 
kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja. 
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3. Bagi perusahaan 
Memberikan masukan atau saran tentang disiplin kerja dan kinerja karyawan 
pada PT. Semen Tonasa khususnya pada bagian produksi agar mencegah 
terjadinya keadaan yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, serta dapat 
memotivasi akan pentingnya kesadaran tentang keselamatan dan kesehatan 
kerja.
13 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Domino Theory of Herbert William Heinrich 
Ada lima faktor dalam urutan kejadian mengarah kepada suatu kecelakaan. 
Kelima faktor tersebut seperti lima kartu domino yang dirobohkan satu per satu yang 
menimpa kartu lainnya secara berurutan melukiskan urutan kejadiannya kecelakaan. 
Adapun kelima faktor tersebut antara lain:
1
 
a. Warisan dan lingkungan sosial (social environment and ancestry).  
Sifat-sifat karakter negatif dapat mengarahkan orang berperilaku dengan cara 
yang tidak aman dapat diwariskan (ancestry) atau diperoleh sebagai hasil dari 
lingkungan sosial (social environment) yang mencakup latar belakang seseorang 
seperti pengetahuan yang kurang atau sifat seseorang seperti keras kepala. 
b. Kesalahan orang (fault of person).  
Sifat-sifat karakter negatif apakah diwariskan atau diperoleh, menentukan 
mengapa orang berperilaku dengan cara yang tidak aman dan mengapa kondisi yang 
berbahaya terjadi yang mencakup kelalaian manusia meliputi motivasi rendah, stres, 
konflik, masalah yang berkaitan dengan fisik pekerja, keahlian yang tidak sesuai. 
                                                             
1Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikoologi, Hukum 
Ketenagakerjaan, Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan dan 
Pendidikan, (Edisi 1 Cetakan 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 523. 
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c. Tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal (unsafe act/mechanical or 
physical hazard).  
Tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilibatkan diri oleh orang dan bahaya 
mekanikal (mechanical hazards) atau bahaya fisik (physical hazards) merupakan 
penyebab langsung dari kecelakaan seperti tidak mematuhi prosedur kerja, tidak 
menggunakan alat pelindung diri dan tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja. 
d. Kecelakaan (accident).  
Tipikalnya, kecelakaan-kecelakaan yang mengakibatkan luka disebabkan 
jatuh atau terpukul oleh objek yang bergerak. 
e. Luka (injury).  
Luka tipikal sebagai hasil dari kecelakaan-kecelakaan termasuk luka goresan 
dan patah. 
2. Human Factors Theory of Accident Causation 
HW. Heinrich mengembangkan teori tentang terjadiya kecelakaan kerja yang 
saling berkaitan. Teori Faktor Manusia Penyebab Kecelakaan (Human Factors 
Theory of Accident Causation) menyatakan bahwa kecelakaan merupakan rantai 
kejadian-kejadian yang akhirnya disebabkan oleh kesalahan manusia (Human error). 
Faktor manusia tersebut terdiri dari tiga faktor yang menyebabkan kesalahan manusia 
diantaranya sebagai berikut :
2
 
 
                                                             
2Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikoologi, Hukum 
Ketenagakerjaan, Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan dan 
Pendidikan, h. 525. 
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a. Terlalu banyak beban (overload) 
Jumlah yang tidak seimbang antara kapasitas seseorang pada waktu tertentu 
dan beban yang sedang dibawa dalam keadaan tertentu. Kapasitas orang seperti 
kemampuan alami, pelatihan keadaan pikiran, fatik, stress, dan kondisi fisik. Beban 
yang sedang dibawa seseorang terdiri dari tugas-tugas, gangguan dan kebingungan. 
b. Respon yang tidak tepat dan tidak cocok (inappropriate response).  
Bagaimana orang merespon dalam situasi tertentu dapat menyebabkan atau 
menghindari kecelakaan. Jika seseorang mendeteksi kondisi berbahaya akan tetapi 
tidak melakukan apa pun untuk mengoreksinya, ia merespon tidak tepat. 
c. Aktivitas yang tidak tepat (inappropriate activities).  
Kesalahan manusia dapat merupakan hasil dari aktivitas yang tidak tepat. 
Contoh dari aktivitas yang tidak tepat adalah seorang yang melaksanakan tuganya 
tapi tidak mengetahui apa dan bagaimana melakukannya. 
 
B. Kinerja 
Menurut Hasibuan kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang  dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu.
3
 Menurut Suwatno dan Priansa 
                                                             
3Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi Revisi; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 94. 
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kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku dalam 
waktu tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya.
4
 
Menurut Rivai performance atau kinerja adalah sebagai hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang di dalam suatu perusahaan sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 
perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 
moral atau etika.
5
  
1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja 
Ada beberapa faktor yang memengaruhi kinerja yaitu:
6
 
a. Lingkungan eksternal organisasi  
Dalam melaksanakan evaluasi kinerja, manajemen harus memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor-faktor lingkungan eksternal 
organisasi. Faktor-faktor eksternal lingkungan organisasi merupakan faktor yang 
tidak dapat dikontrol oleh orgaisasi akan tetapi sangat mememengaruhi kinerja 
pegawai. Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain ekonomi, politik, sosial budaya 
masyarakat, agama/spritualitas dan kompetitor. 
 
 
                                                             
4Suwatno dan Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 196. 
5Veitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2004), h. 16. 
6Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikologi, Hukum 
Ketenagakerjaan, Aplikasi dan Penelitian :Aplikasi dalam Organisasi bisnis, Pemerintah dan 
Pendidikan, h.272-279. 
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b. Faktor internal organisasi 
Faktor-faktor lingkungan internal organisasi merupakan faktor yang 
berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Faktor-faktor ini 
adalah apa yang dilakukan organisasi dalam manajemen umum dan manajemen 
fungsional SDM organisasi karena itu sepenuhnya dikontrol oleh manajemen 
organisasi. Adapun faktor-faktor internal organisasi yang mempengaruhi kinerja 
antara lain visi dan misi, manajemen SDM, kompensasi, hubungan industrial, budaya 
organisasi, iklim organisasi, kepemimpinan, tim kerja, sumber daya manusia, sumber 
daya fisik, sumber daya teknologi dan fasilitas. 
c. Faktor-faktor pegawai 
Faktor-faktor yang ada dalam diri pegawai atau karyawan sangat 
memengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor ini terdiri dari yang dibawa semenjak 
lahir dan faktor-faktor yang diperoleh dalam perkembangan hidupnya, atau campuran 
dari kedua jenis faktor tersebut seperti umur, pendidikan, kompetensi, pengalaman 
kerja, kesehatan fisik, kesehatan jiwa, kreativitas dan inovasi serta talenta. Faktor- 
faktor eksternal dan faktor-faktor internal memengaruhi faktor-faktor pegawai. 
Faktor-faktor pegawai dan faktor-faktor lingkungan pegawai memengaruhi perilaku 
kerja pegawai diantaranya etos kerja, disiplin kerja, semangat kerja, sikap kerja, 
keterlibatan kerja, kepuasan kerja, stress kerja, loyalitas, komitmen organisasi dan 
motivasi kerja. Perilaku kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan 
selanjutnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan.  
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2. Indikator Kinerja 
Adapun indikator untuk mengukur kinerja karyawan antara lain:
7
 
a) Kuantitas 
Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan sandar kerja 
yang dinyatakan dalam jumlah unit. 
b) Kualitas 
Indikator ini mengukur derajat kesesuaian antara kualitas produk atau jasa yang 
dihasilkan sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. 
c) Ketepatan waktu 
Merupakan penyelesaian tugas yang dilakukan secara tepat waktu sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
d) Kehadiran  
Karyawan yang memiliki kehadiran yang baik dalam hal ini hadir tepat waktu saat 
bekerja dan absensinya rendah akan menciptkan kinerja yang baik. 
e) Efektivitas 
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, alat, 
teknologi, bahan baku) yang dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari 
setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
 
 
                                                             
7Moehariono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 108.  
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3. Penilaian kinerja 
Menurut Dessler penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja karyawan saat 
ini dan atau dimasa lalu relative standar kinerjanya. Penilaian kinerja mengasumsikan 
bahwa karyawan memahami standar kinerja mereka, dan juga memberikan karyawan 
umpan balik, pengembangan dan insentif yang diperlukan untuk membantu orang 
yang bersangkutan menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan kinerja 
yang baik.
8
  
Penilaian kinerja karyawan merupakan saran untuk memperbaiki karyawan 
yang tidak melakukan tugasnya dengan baik dan membuat karyawan mengetahui 
posisi dan perannya dalam terciptanya tujuan perusahaan.
9
 Maksud utama penilaian 
kinerja adalah mengomunikasikan tujuan personal, motivasi kinerja yang baik, 
memberikan umpan balik, konstruktif dan menetapkan tahapan untuk rencana 
pengembangan yang efektif.
10
   
Berdasarkan pandangan tersebut di atas tampak bahwa penilaian kinerja atau 
Performance appraisal merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja 
individual selama periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penilaian kinerja adalah suatu proses penilaian kerja individual yang menunjukkan 
seberapa baik pekerja telah melaksanakan tugasnya selama periode tertentu.   
 
                                                             
8Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi 10; Jakarta: PT. Index, 2010), h. 322. 
9Windy Aprilia Murty dan Gunasdi Hudiwinarsih, “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan 
Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi (Studi Kasus pada 
Perusahaan Manufaktur di Surabaya)”, 2, no.2 Juli (2012): h.. 217. 
10Wibowo, Manajemen Kinerja, (Edisi 5 Cet.10; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 187-188. 
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4. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Di dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan mengenai kinerja karyawan sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam Q.S. At-Taubah/9:105. 
                       
                    
Terjemahnya :  
“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.11 
 
Dalam Q.S.At-Taubah/9:105 menjelaskan tentang bekerjalah kamu karena 
Allah semata dengan berbagai macam pekerjaan yang mendatangkan manfaat, baik  
untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat dan 
memberi ganjaran atas perbuatan tersebut, begitu pula dengan Rasul-Nya dan orang-
orang mukmin akan menilai apa yang telah dikerjakan dan di hari kebangkitan akan 
diberitahukan kepadamu sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan.
12
 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, disimpulkan bahwa Allah akan membalas 
setiap amal perbuatan manusia sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
Apabila seseorang melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan menunjukkan kinerja 
yang baik maka ia akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaannya. Karyawan 
                                                             
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2006), h. 273. 
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Edisi baru 
Cet.1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.237. 
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yang merasa diapresiasi hasil kerjanya akan menunjukkan sikap kerja yang positif. 
Sebaliknya, apabila seseorang melaksanakan pekerjaannya dengan kurang baik dan 
menunjukkan kinerja tidak maksimal maka akan mendapatkan hasil yang  kurang 
baik dari pekerjaannya sehingga merasa hasil kerjanya kurang dihargai dan akan 
memberikan sikap yang kurang mendukung dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Di dalam hadis juga dijelaskan mengenai kinerja sebagaimana yang terdapat 
dalam Hadis Riwayat Imam Al-Bukhari nomor 4669: 
 ْٓ َع ،َخ َِ بَُسأ ُىَثأ بََٕث َّدَح :َلَبَل ،ٍتٌْ َسُو ُىَثأَو ،ٍسٍْ َّ ُٔ ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِدْجَع ُٓ ْث ُد َّّ َح ُِ  بََٕث َّدَح
 َدِئاَش :َيَبل ،ٍدُىعْس َِ  ًَِثأ ْٓ َع ،ٍكٍِمَش ْٓ َع ،ِش َّ َْعْلْا ِٓ َع ،َح« ِ َّاللَّ ُيىُسَز َْ بَو
 َءًَِجٌ ىَّزَح ًُ َِ بََحَزٌ بَُٔدََحأ ُكٍِ َطْٕ ٍََف ،َِخلَد َّصٌبِث ُس ُِ ْأٌَ ، َُ ٍََّسَو ِهٍْ ٍََع ُالله ىٍََّص
 ٍفٌْ َأ ََخئب ِ  ََ ْىٌٍَْ ا ُُ ِهِدََحِلْ َّْ ِإَو ، ِّد ُّ ٌْ بِث » َل :ٌكٍِمَش َيب« ِهِسَْفِٕث ُض َِّسُعٌ ُهََّٔأَو» 
Terjemahnya: 
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; aku berkata 
kepada Abu Usamah Aku ceritakan kepadamu dari Zaidah dari Sulaiman dari 
Syaqiq dari Abu Mas'ud Al Anshari dia berkata; "Rasulullah Shalallahu 
'Alaihi Wa Sallam pernah memerintahkan kami untuk bersedekah, maka salah 
seorang dari kami berusaha mencari sesuatu yang bisa disedekahkan, hingga 
ia datang dengan membawa satu mud -hasil kerja kerasnya- yang ia berikan 
kepada Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam. Sungguh sekarang aku 
mengetahui seseorang yang memiliki seratus ribu, seakan-akan dia telah 
menawarkan dirinya sendiri”.13 
Berdasarkan hadis di atas maka Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam 
memerintahkan untuk mencari pekerjaan agar hasil kerja keras tersebut dapat 
disedekahkan. Sesuai hal tersebut maka manusia diperintahkan untuk selalu 
melakukan pekerjaan dengan baik dan sungguh-sungguh agar kinerja yang dihasilkan 
akan baik pula maka Allah akan memberi balasan atas apa yang telah dikerjakan 
                                                             
13Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja‟fi, Sahih Bukhari, (Juz VI; Bairut: 
Dar Taukin Nujah, 1422 H), h. 67.  
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sehingga apa yang telah diperoleh melalui hasil kerja tersebut dapat disedekahkan 
agar dapat bebagi dengan sesama. 
 
C. Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan 
seseorang untuk mentaati aturan-aturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku.
14
 
Menurut Sinungan disiplin adalah sikap yang mencerminkan perbuatan dan tingkah 
laku perorangan, kelompok atau masyarakat meliputi kepatuhan dan ketaatan 
terhadap peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah berupa etik dan 
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.
15
  
1. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja 
Terdapat dua jenis bentuk disiplin kerja yaitu:
16
 
a. Disiplin Preventif 
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai untuk 
mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang ditetapkan oleh 
organisasi. Disiplin preventif bertujuan untuk menggerakkan dan mengarahkan 
agar pegawai bekerja disiplin. 
 
 
                                                             
14Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Edisi Revisi; Jakarta; PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 237. 
15Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 146. 
16Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun tim kerja yang 
solid untuk meningkatkan kinerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 336-337. 
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b. Disiplin Korektif 
Disiplin korektif adalah suatu upaya penggerakan pegawai dalam meyatukan suatu 
peraturan dan mengarahkannya agar tetap mematuhi berbagai peraturan sesuai 
dengan pedoman yang berlaku pada organisasi. Dalam disiplin korektif, pegawai 
yang melanggar disiplin akan diberikan sanksi yang bertujuan agar pegawai 
tersebut dapat memperbaiki diri dan mematuhi aturan yang ditetapkan. 
2. Indikator Disiplin Kerja 
Adapun indikator untuk mengukur disiplin kerja antara lain:
17
 
a) Hadir tepat waktu 
Karyawan datang ke kantor tepat waktu, tertib dan teratur. Dengan demikian dapat 
dikatakan memiliki tingkat disiplin yang baik. 
b) Tingkat absensi rendah/kehadiran tinggi 
Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik, terbiasa untuk tidak terlambat 
dan selalu hadir dalam bekerja sehingga memiliki kehadiran yang tinggi. 
c) Mentaati ketentuan jam kerja 
Merupakan jangka waktu saat karyawan yang bersangkutan harus hadir untuk 
memulai pekerjaan, waktu istirahat dan akhir pekerjaan. 
d) Menggunakan peralatan kantor dengan baik 
Sikap hati-hati dalam menggunakan peralatan kantor dapat mewujudkan bahwa 
seseorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor dapat 
terhindar dari kerusakan.  
                                                             
17Soejono, Sistem dan Prosedur Kerja, (Edisi Kelima; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 67.  
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e) Ketaatan terhadap aturan kantor 
Karyawan memakai seragam kantor, menggunakan kartu tanda pengenal/ identitas 
dan  membuat izin bila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin 
yang tinggi. 
3. Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja  
Adapun tujuan dan manfaat disiplin kerja antara lain:
18
 
a. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan sesuai dengan 
motif organisasi bagi yang bersangkutan baik hari ini maupun hari esok. 
b. Tujuan khusus disiplin kerja 
1) Untuk para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 
maupun peraturan serta kebijakan perusahaan yang berlaku, baik tertulis 
maupun tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen. 
2) Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu memberikan 
servis yang maksimum pada pihak tertentu yang berkepentingan dengan 
perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
3) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan jasa 
perusahaan dengan sebaik-baiknya. 
4) Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
pada perusahaan. 
                                                             
18Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun tim kerja yang 
solid untuk meningkatkan kinerja ,h. 340-341. 
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5) Tenaga kerja mampu memproleh produktivtas yang tinggi sesuai dengan 
harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
4. Sanksi Pelanggaran Kerja 
Sanksi pelanggaran kerja adalah hukuman disiplin yang dijatuhkan pimpinan 
organisasi kepada pegawai yang melanggar perturan disiplin yang telah diatur 
pimpinan organisasi. Ada beberapa tingkatan dan jenis sanksi pelanggaran kerja yang 
umumnya berlaku dam suatu organisasi yaitu:
19
 
a. Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis : 
1) Teguran lisan 
2) Teguran tertulis 
3) Pernyataan tidak puas secara tertulis 
b. Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis : 
1) Penundaan kenaikan gaji 
2) Penurunan gaji 
3) Penundaan kenaikan pangkat 
c. Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis : 
1) Penurunan pangkat 
2) Pembebasan dari jabatan 
3) Pemberhentian 
4) Pemecatan 
 
5. Disiplin kerja dalam Perspektif Islam 
Di dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan mengenai disiplin kerja sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Jumu‟ah/62:9-10.  
                         
                         
                                                             
19Veitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori Ke 
Praktik,(Edisi 3; Jakarta: Rajawali Pers, 2014),  h.603-604. 
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                          
       
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jum‟at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui (9). Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung (10)”.20 
 
Dalam Q.S. Al-Jumu‟ah/62:9-10 menghimbau orang-orang yang beriman agar 
segera ke mesjid menunaikan shalat berjamaah apabila adzan sudah dikumandangkan 
di manapun dan kapanpun kamu berada. Tinggalkanlah jual beli dan berbagai 
kegiatan lainnya untuk segera melaksanakan shalat wajib berjamaah di mesjid. 
Kemudian bertebaranlah kamu di bumi kembali bekerja dan carilah rezeki yang halal, 
berkah, melimpah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
21
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa apabila shalat telah 
ditunaikan maka segera kembali melakukan aktivitas masing-masing untuk mencari 
karunia Allah, hal ini merupakan perintah Allah. Mentaati peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT, Rasul-Nya dan juga ulil amri atau pemegang 
kekuasaan berarti mendisiplinkan diri. Disiplin yang kuat dan mampu menghargai 
waktu sangat diperlukan dalam bekerja, dengan disiplin yang kuat karyawan akan 
mentaati seluruh aturan kantor baik tertulis maupun tidak tertulis maka akan terhindar 
                                                             
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 913. 
21M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an .h. 787-789.  
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dari hal-hal yang tidak diingikan yang akan berdampak pada kerugian sehingga 
kualitas diri dapat meningkat. 
Di dalam hadis juga dijelaskan mengenai disiplin sebagaimana yang terdapat 
dalam Hadis Riwayat Imam Al-Bukhari nomor 1496: 
 َم ُِ  ُٓ ْث ُد َّّ َح ُِ  بََٕث َّدَح ْٓ َع ،َقبَحْسِإ ُٓ ْث ُءبٌَِّسَوَش بَََٔسجَْخأ ،ِ َّاللَّ ُدْجَع بَََٔسجَْخأ ، ًٍ ِرب
 ِٓ ْثا ِٓ َع ،ٍسبَّجَع ِٓ ْثا ىٌَْى َِ  ،ٍدَجْع َِ  ًَِثأ ْٓ َع ،ٍ ًّ ِف ٍْ َص ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِدْجَع ِٓ ْث ىٍََْحٌ
 ُالله ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيىُسَز َيَبل :َيبَل ،ب َّ ُه ْٕ َع ُ َّاللَّ ًَ ِضَز ٍسبَّجَع  ِذبَع ُّ ٌِ  َُ ٍََّسَو ِهٍْ ٍََع
 : ِٓ َّ ٌٍَا َىٌِإ َُهَثعَث َٓ ٍِح ًٍ َجَج ِٓ ْث« ، ُْ َُهْزئِج َاذَِئف ،ٍةَبزِو ًَ َْهأ ب ًِ ْىَل ًِْرَأزَس َهَِّٔإ
 ُْ ُه ْ ِئَف ،ِ َّاللَّ ُيىُسَز اًد َّّ َح ُِ  َّْ َأَو ،ُ َّاللَّ َِّلَإ ََهٌِإ َلَ ْ َأ اوُدَهْشٌَ ْ َأ َىٌِإ ُْ ُهُعْدبَف
بََطأ ًِّ ُو ًِف ٍداََىٍَص َس ّْ َخ ُْ ِه ٍْ ٍََع َضََسف ْدَل َ َّاللَّ َّْ َأ ُْ ُهِْسجَْخَأف ، َهٌِ َرِث ََهٌ اىُع
 ُْ ِه ٍْ ٍََع َضََسف َْدل َ َّاللَّ َّْ َأ ُْ ُهِْسجَْخأَف ،َهٌِ َِرث ََهٌ اىُعبََطأ ُْ ُه ْ ِئَف ،ٍَخٍٍْ ٌََو ٍَ ْىٌَ
  دَُسَزف ُْ ِهِئبٍََِْٕغأ ْٓ ِ  ُرَخُْؤر ًَخلَدَص  ،َهٌِ َِرث َهٌَ اىُعبََطأ ُْ ُه ْ َِئف ، ُْ ِهِئاََسُمف َىٍَع
 ِ َّاللَّ َٓ ٍْ َثَو َُهٍْٕ َث َسٍْ ٌَ ُهَِّٔئَف ، َِ ُىٍْظ َّ ٌا َحَىْعَد ِكَّراَو ُْ ِه ٌِ اَى ِْ َأ َُ ِئاَسَوَو َنبٌَِّئَف
 ٌةبَجِح» 
Terjemahnya:  
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib, dan Ishaq bin Ibrahim semuanya dari Waki', Abu Bakar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Zakariya bin Ishaq dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari 
Ibnu Abbas dari Mu'adz bin Jabal, Abu Bakar berkata, "Barangkali, " Waki' 
berkata, dari Ibnu Abbas, bahwa Mu'adz berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengutusku. Beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu akan 
mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, maka ajaklah mereka kepada 
persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dan 
bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatimu untuk hal tersebut, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada 
mereka shalat lima waktu pada setiap siang dan malam. Jika mereka 
mentaatimu untuk hal tersebut maka beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka sedekah yang diambil dari orang kaya 
mereka lalu dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika mereka 
mentaatimu untuk hal tersebut maka kamu jauhilah harta mulia mereka. 
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Takutlah kamu terhadap doa orang yang terzhalimi, karena tidak ada 
penghalang antara dia dan Allah”.22 
Berdasarkan hadis di atas manusia dianjurkan untuk percaya bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Nabi Muhammad sebagai utusan 
Allah maka manusia diperintahkan untuk mentaati hal tersebut. Dengan mentaatinya 
maka diperintahkan pula untuk mentaati dan mematuhi segala perintah Allah salah 
satunya adalah shalat lima waktu. Taat melaksanakannya maka dapat tergolong 
kedalam orang-orang yang dapat mendisiplinkan diri. Disiplin sangat diutuhkan, baik 
dalam hal beribadah ataupun dalam bekerja agar kualitas diri dapat meningkat. 
 
D. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
1. Keselamatan Kerja 
Menurut Husni keselamatan kerja berhubungan dengan kecelakaan kerja, 
yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan 
industri. Kecelakaan industri adalah suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak 
dikehendaki yang mengacaukan proses yang telah diatur dalam suatu aktivitas.
23
 
Keselamatan kerja adalah kondisi di mana para pekerja selamat, tidak mengalami 
kecelakaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
24
  
 
 
 
                                                             
22Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja‟fi, Sahih Bukhari, h. 128. 
23Lalu Husni, Hukum Ketenagakerjaan, (Edisi Revisi; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), h. 
136. 
24Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikologi, Hukum 
Ketatanegaraan, Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan dan 
Pendidikan, h. 543.  
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2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keselamatan Kerja 
Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor yang memengaruhi keselamatan kerja 
karyawan, yaitu:
25
 
a. Kelengkapan peralatan kerja 
Peralatan keselamatan kerja yang lengkap sangat diperlukan. Artinya makin 
lengkap peralatan keselamatan kerja makin baik. Demikian pula sebaliknya jika 
perlengkapan keselamatan kerja tidak lengkap atau kurang, maka keselamatan kerja 
juga ikut terjamin. 
b. Kualitas peralatan kerja 
Kualitas dari peralatan keselamatan kerja akan mempengaruhi keselamatan 
kerja itu sendiri. Makin tidak berkualitas perlengkapan keselamatan kerja, maka 
keselamatan kerja karyawan makin tidak terjamin. Guna meningkatkan kualitas 
perlengkapan kerja, maka diperlukan pemeliharaan perlengkapan secara terus-
menerus. 
c. Kedisiplinan karyawan 
Hal ini berkaitan dengan perilaku karyawannya dalam menggunakan peralatan 
keselamatan kerja. Karyawan yang kurang disiplin dalam menggunakan perlengkapan 
keselamatan kerja, maka keselamatan kerjanya makin tak terjamin. Penggunaan 
perlengkapan kerja sebaiknya dilakukan pengawasan untuk menghindari, lupa dan 
kelalaian karyawan. 
                                                             
25Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), (Edisi 1 Cet.2; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 274-276. 
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d. Ketegasan pimpinan 
Makin tidak disiplinnya pimpinan untuk mengawasi dan menindak anak 
buahnya yang melanggar ketentuan digunakannya perlengkapan kerja maka akan 
berpengaruh terhadap keselamatan kerja karyawan. Karena pimpinan yang tegas akan 
memengaruhi karyawan untuk menggunakan pelengkapan keselamatan kerja, 
demikian pula sebaliknya jika pimpinannya tidak tegas, maka karyawan banyak yang 
bertindak masa bodoh, akibatnya keselamatan kerjanya menjadi tidak terjamin. 
e. Semangat kerja 
Dengan peralatan keselamatan kerja yang lengkap, baik dan sempurna maka 
akan memberikan semangat kerja yang tinggi. Hal ini disebabkan karyawan merasa 
nyaman dan aman dalam bekerja.  
f. Motivasi kerja 
Motivasi karyawan untuk bekerja juga akan kuat jika peralatan keselamatan 
kerja yang lengkap, baik dan sempurna. Demikian pula sebaliknya jika peralatan 
keselamatan kerja yang lengkap, baik dan sempurna maka motivasi kerja karyawan 
juga akan lemah. 
g. Pengawasan  
Setiap karyawan harus diawasi dalam menggunakan peralatan keselamatan 
kerja. Jika tidak diawasi banyak karyawan yang melanggar. Hal ini tentu akan 
memengaruhi keselamatan kerjanya, terutama bagi mereka yang tidak terawasi secara 
baik. Pengawasan dapat dilakukan oleh pimpinan atau menggunakan peralatan seperti 
CCTV di tempat-tempat tertentu. 
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h. Umur alat kerja 
Umur dari peralatan kerja juga akan memengaruhi keselamatan kerja 
karyawan. Peralatan kerja yang sudah melewati umur ekonomisnya maka akan 
membahayakan keselamatan kerja karyawannya, demikian pula sebaliknya. Oleh 
karena sebaiknya peralatan yang sudah lewat umur ekonomisnya harus diganti 
dengan yang baru, sekalipun masih kelihatan baik. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja 
Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, yaitu:
26
 
a. Faktor teknis 
1) Tempat kerja 
Tempat kerja harus memenuhi syarat-syarat keselamatan kerja, seperti ukuran 
ruangan tempat kerja, penerangan, ventilasi udara, suhu tempat kerja, lantai dan 
kebersihan ruangan, kelistrikan ruang, pewarnaan, gudang dan lain sebagainya. Jika 
tempat kerja tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, maka kecelakaan 
kerja sangat mungkin terjadi. 
2) Kondisi peralatan 
Mesin-mesin dan peralatan kerja pada dasarnya mengandung bahaya dan 
sumber terjadinya kecelakaan kerja. Misalnya karena mesin atau peralatan yang 
berputar, bergerak, bergesekan, bergerak bolak-balik, belt atau sabuk yang berjalan, 
roda gigi yang bergerak, transmisi serta peralatan lainnya. Oleh karena itu, mesin dan 
                                                             
26Eka Suhartini, Islamic Human Resource Management, (Cet.1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2015), h.  287-290. 
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peralatan yang potensial menyebabkan kecelakaan kerja harus diberi pelindung agar 
tidak membahayakan operator atau manusia. 
3) Bahan-bahan dan peralatan yang bergerak  
Pemindahan barang-barang yang berat atau yang berbahaya (mudah meledak, 
pelumas dan lainnya) dari satu tempat ke tempat yang lain sangat memungkinkan 
terjadi kecelakaan kerja. Untuk menghindari kecelakaan kerja tersebut, perlu 
dilakukan pemikiran dan perhitungan yang matang, baik metode memindahkannya, 
alat yang digunakan, jalur yang akan dilalui, siapa yang bisa memindahkan dan lain 
sebagainya.  
4) Transportasi 
Kecelakaan kerja yang diakibatkan dari penggunaan alat transportasi juga 
cukup banyak. Dari penggunaan alat yang tidak tepat (asal-asalan), beban yang 
berlebihan (overloading), jalan yang tidak baik (turunan, gelombang, licin, sempit), 
kecepatan kendaran yang berlebihan, penempatan beban yang tidak baik, semuanya 
bisa berpotensi untuk terjadinya kecelakaan kerja. Upaya untuk mengatasi hal 
tersebut diatas diantaranya adalah memastikan jenis transportasi yang tepat dan aman, 
melaksanakan operasi sesuai dengan standart operational  procedure (SOP), jalan 
yang cukup, penambahan tanda-tanda keselamatan, pembatasan kecepatan, jalur 
khusus untuk transportasi. 
5) Tools (alat) 
Kondisi suatu peralatan baik itu umur maupun kulitas sangat memengaruhi 
terjadinya kecelakaan kerja. Alat-alat yang sudah tua kemungkinan rusak itu ada. 
33 
 
Apabila alat itu sudah rusak, tentu saja dapat mengakibatkan kecelakaan. Melakukan 
peremajaan pada alat-alat yang sudah tua dan melakukan kualitas kontrol pada alat-
alat yang ada di tempat kerja. 
b. Faktor Non-Teknis 
1) Ketidaktahuan 
Dalam menjalankan mesin-mesin dan peralatan otomotif diperlukan 
pengetahuan yang cukup oleh teknisi. Apabila tidak, maka dapat menjadi penyebab 
kecelakaan kerja. 
2) Kemampuan yang kurang 
Tingkat pendidikan teknisi otomotif sangat dibutuhkan untuk proses produksi 
dan proses perawatan. Orang yang memiliki kemampuan tinggi biasanya akan bekerja 
dengan lebih baik serta memperhatikan faktor keselamatan kerja pada pekerjaannya. 
Oleh sebab itu, untuk selalu mengasah kemampuan akan menjadi lebih baik. 
3) Keterampilan yang kurang 
Setelah kemampuan pengetahuan teknisi baik, maka diperlukan latihan secara 
terus menerus. Hal ini untuk lebih selalu mengembangkan keterampilan guna 
semakin meminimalkan kesalahan dalam bekerja dan mengurangi angka kecelakaan 
kerja. 
4) Bermain-main 
Karakter seseorang yang suka bermain-main dalam bekerja, bisa menjadi 
salah satu penyebab terjadinya angka kecelakaan kerja. Oleh karena itu, dalam setiap 
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melakukan pekerjan sebaiknya dilaksanakan dengan cermat, teliti dan hati-hati agar 
keselamatan kerja selalu bisa terwujud. 
5) Bekerja tanpa peralatan keselamatan 
Pekerjaan tertentu mengharuskan pekerja mennggunakan peralatan 
keselamatan kerja. Peralatan keselamatan kerja dirancang untuk melindungi pekerja 
dari bahaya yang diakibatkan dari pekerjaan yang baru dilaksanakan. Peralatan 
keselamatan tersebut diantaranya pakaian kerja, helem pengaman, kacamata, 
kacamata las, sarung tangan, sepatu kerja, masker penutup debu, penutup telinga dari 
kebisingan, tali pengaman dan sebagainya.  
c. Faktor Alam 
1) Gempa bumi 
Gempa bumi dapat mengakibatkan kecelakaan kerja dengan menghancurkan 
tempat perusahaan/industri berada akibat pergerakan tanah atau patahan lempeng 
bumi secara tektonik maupun vulkanik dan dapat menimbulkan kerugian materi dan 
korban jiwa yang besar akan bertambah jika gempa bumi tersebut disusul dengan 
tsunami. 
2) Banjir  
Air banjir selain dapat merendam peralatan dan mesin produksi serta dapat 
menimbulkan kerusakan dan korsleting listrik, juga dapat menghanyutkan para 
pekerja/operator. 
3) Tornado/ Puting beliung. 
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4. Komponen Keselamatan Kerja 
Untuk menjaga agar keselamatan kerja karyawan terjaga dan terjamin, ada 
beberapa komponen yang perlu dilakukan yaitu: 
27
 
a. Tersedianya peralatan kerja memadai 
Perusahaan harus menyediakan peralatan kerja yang disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan. Misalnya tersedianya masker, helem, sarung tangan, baju kerja, kaca mata, 
sepatu, penutup telinga dan peralatan kerja lainnya. Juga perusahaan harus 
menyediakan peralatan pemadam kebakaran untuk menjaga jika terjadi kebakaran di 
setiap lokasi tertentu. 
b. Perawatan peralatan secara terus-menerus 
Peralatan kerja harus selalu digunakan pada saat bekerja atau berada di 
ruangan tertentu. Peralatan kerja ini harus selalu dipelihara agar dapat digunakan 
setiap saat. Jangan sampai pada saat hendak digunakan terjadi kemacetan, sehingga 
membahayakan karyawan. Misalnya alat pemadam kebakaran, AC, ventilasi atau 
peralatan lainnya. Perawatan ini perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga 
ketepatan peralatan kerja. 
c. Kepatuhan karyawan 
Setiap karyawan atau yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung 
dengan pekerjaan atau disekitar lokasi kerja wajib mematuhi aturan tentang 
keselamatan kerja yang telah ditetapkan. Kepatuhan ini penting karena jika ada yang 
                                                             
27Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), h. 266-267. 
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tidak patuh terhadap penggunaan peralatan kerja, dan rambu-rambu akan 
mengakibatkan kecelakaan kerja. 
d. Prosedur kerja 
Karyawan harus mengikuti prosedur kerja yang telah ditetapkan. Pelanggaran 
terhadap posedur kerja akan berakibat kepada kemungkinan terjadi kecelakaan kerja. 
Oleh karena itu, kepada setiap karyawan harus memahami prosedur kerja yang telah 
ditetapkan. 
e. Petunjuk kerja di setiap lokasi kerja 
Perusahaan harus membuat petunjuk atau rambu-rambu kerja di setiap lokasi 
tertentu. Penempatan petunjuk atau rambu kerja perlu guna meningatkan karyawan 
tentang apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Penempatan petunjuk atau rambu 
kerja harus di tempat atu lokasi yang strategis, serta mudah dilihat. 
5. Kesehatan Kerja  
Menurut Mathis kesehatan kerja merujuk pada kondisi fisik, mental dan 
stabilitas emosi secara umum. Seseorang yang sehat adalah yang bebeas dari 
penyakit, cedera serta masalah mental dan emosi yang bisa mengganggu aktivitas 
manusia normal pada umumnya.
28
 Kesehatan kerja adalah upaya untuk menjaga agar 
karyawan tetap sehat selama bekerja. Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja 
yang membuat karyawan tidak sehat atau sakit.
29
 
 
                                                             
28Mathis and Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 
245. 
29Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), h. 266. 
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6. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesehatan Kerja 
Kesehatan kerja karyawan dapat dipengaruhi berbagai faktor. Perusahaan juga 
harus mengelola faktor-faktor penyebab tersebut, sehingga kesehatan karyawan tetap 
terjaga. Berikut ini faktor-faktor yang sering memengaruhi kesehatan kerja karyawan, 
yaitu:
30
 
a. Udara 
Kondisi udara di ruangan tempat bekerja harus membuat karyawan tenang dan 
nyaman. Misal di dalam ruangan tertutup tentu perlu diberikan pendingan ruangan 
yang cukup. Demikian pula di ruangan yang terbuka seperti pabrik juga kualitas 
udara harus dikelola secara baik. Kualitas udara di ruangan sangat memengaruhi 
kesehatan karyawan seperti panas atau berdebu. Solusi yang perlu diberikan kepada 
karyawan adalah misalnya penutup mulut untuk kondisi udara yang berdebu. 
Demikian pula untuk udara yang terlalu panas harus diberikan pendingin yang cukup. 
Dengan kualitas udara yang baik maka karyawan akan selalu sehat, demikian pula 
sebaliknya jika kualitas udara kurang baik akan mengakibatkan kesehatan karyawan 
menjadi terganggu. 
b. Cahaya 
Kualitas cahaya di ruangan juga akan sangat memengaruhi kesehatan 
karyawan. Pada ruangan yang terlalu gelap atau cahayanya kurang tentu akan 
merusak kesehatan karyawan, terutama kesehatan mata. Demikian pula jika terlalu 
banyak cahaya (membuat silau) yang membahayakan kesehatan harus segera diatasi. 
                                                             
30Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), h. 277-278. 
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c. Kebisingan 
Ruangan yang terlalu berisik atau bising tentu akan memengaruhi kualitas 
pendengaran. Untuk itu perlu dibuatkan ruangan yang kedap suara, atau disediakan 
penutup telinga sehingga pendengaran karyawan tidak terganggu. 
d. Aroma berbau 
Aroma yang dikeluarkan dari zat-zat tertentu yang membahayakan, misalnya 
zat kimia, akan memengaruhi kesehatan karyawan. Oleh karena itu, perlu 
dipersiapkan masker agar terhindar dari bau yang kurang sedap atau membahayakan 
tersebut. 
e. Layout ruangan 
Tata letak memengaruhi kesehatan karyawan, misalnya tata letak kursi, meja 
serta peralatan lainnya. Oleh krena itu, agar karyawan tetap sehat faktor layout 
ruangan perlu diperhatikan, misalnya penempatan tempat pembuangan limbah atau 
sampah. 
7. Komponen Kesehatan Kerja 
Dalam kesehatan kerja, komponen yang harus dilakukan adalah:
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a. Kondisi udara di ruangan 
Kondisi udara di dalam ruangan harus disesuaikan dengan kondisi yang 
seharusnya. Misal panas atau dingin yang dibutuhkan untuk suatu ruangan. Kondisi 
udara juga berkaitan dengan keberadaan debu baik yang terlihat maupun yang tidak 
terlihat. Hal ini penting guna menjaga kesehatan karyawan, baik suhu badan, hidung, 
                                                             
31Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), h. 268. 
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mata ataupun lainnya. Kodisi udara ruangan yang tidak sesuai akan mengakibatkan 
karyawan jatuh sakit. 
b. Ventilasi ruangan 
Adanya alat untuk menjaga sirkulasi udara di dalam suatu ruangan. Ventilasi 
bisa berbentuk lubang, jendela atau peralatan penyedot udara yang dapat membuat 
udara berganti menjadi segar. Ruangan yang tidak memiliki ventilasi udara akan 
menyebabkan sumpek dan menimbulkan berbagai penyakit. 
c. Kebisingan 
Untuk ruangan tertentu yang menggunakan mesin yang memiliki suara yang 
keras dan menyebabkan kebisingan maka diperlukan alat peredam suara untuk 
mengatasinya. Peredam suara dapat dilakukan untuk ruangan atau peralatan yang 
digunakan karyawan. Kebisingan akan mengkibakan telinga atau pendengaran 
karyawan menjadi terganggu. 
d. Penerangan atau cahaya 
Setiap ruangan harus memiliki penerangan yang cukup sehingga tidak 
mengganggu pekerjaan. Penerangan dapat dalam bentuk masuknya sinar matahari 
pada jam tertentu atau dapat menggunakan lampu penerangan yang cukup. 
Kekurangan penerangan atau cahaya akan mengganggu kesehatan karyawan. 
e. Tersedianya pembuangan kotoran limbah 
Perusahaan harus menyediakan pembuangan baik air, atau udara sehingga 
tidak mengganggu kesehatan karyawan, termasuk kesehatan warga. Misalnya limbah 
yang dikeluarkan perusahaan baik berupa cairan atau udara. Dalam hal ini perusahaan 
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harus menyediakan peralatan pengolahan limbah, terutama limbah yang berbahaya 
bagi kesehatan. 
Menurut Mangkunegara keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu 
pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun 
rohaniah para pekerja pada khususnya dan manusia pada umumnya.
32
 Menurut 
Rachmawati keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya pencegahan dan 
pemberantasan penyakit dan kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan dan peningkatan 
kesehatan dan gizi tenaga kerja, perawatan dan mempertinggi efesiensi dan daya 
kepuasan kerja karyawan.
33
  
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu upaya yang dilakukan pihak 
perusahaan untuk  memberikan perlindungan kepada para pekerja atau karyawan dari 
ancaman bahaya yang akan mengakibatkan terjadinya cedera, kecelakaan dan 
kerugian akibat melakukan pekerjaan sehingga para pekerja atau karyawan dapat 
bekerja dengan aman dan nyaman karena merasa kesehatan jasmani dan rohaninya 
dilindungi oleh pihak perusahaan. 
 
 
 
                                                             
32A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM, h. 163.  
33Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 
171.  
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8. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Adapun indikator untuk mengukur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
antara lain:
34
 
a) Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan segala perlengkapan yang digunakan 
untuk melindungi diri dari risiko akibat kecelakaan kerja. Dengan tersedianya APD 
maka karyawan akan bekerja dengan rasa aman dan nyaman. 
b) Ketersediaan alat pengidentifikasi bahaya di lingkungan kerja 
Merupakan hal yang perlu diperhatikan agar karyawan mampu 
mengidentifikasi bahaya di lingkungan kerja misalnya pemasangan/penempelan 
simbol-simbol peringatan tanda bahaya yang berfungsi sebagai upaya pengendalian 
risiko dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang merupakan pertahanan pertama 
apabila terjadi kebakaran. 
c) Pelaksanaan latihan tanggap darurat secara berkala 
Perusahaan memiliki prosedur tanggap darurat yang merupakan tata cara 
dalam menghadapi situasi gawat darurat misalnya kebakaran, banjir dan gempa bumi 
yang mungkin terjadi. Prosedur ini harus disosialisasikan pada seluruh karyawan dan 
juga dilakukan simulasi secara berkala untuk membiasakan diri supaya tidak panik 
bila situasi tersebut benar terjadi.  
 
                                                             
34Andhika Sekar Putri, “Perbandingan Tingkat Kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Sebelum dan Sesudah Penerapan OHSAS 18001 di PT. Phapros,Tbk.”, Jurnal Bisnis Strategi 22, no.1 
Juli (2013): h. 73. 
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d) Prosedur penerapan penggunaan APD 
Dengan adanya prosedur penerapan penggunaan APD diharapkan karyawan 
dapat mengetahui cara menggunakan APD dengan benar dan meningkatkan 
kesadaran untuk menggunakan APD. 
e) Ketersediaan klinik di lokasi proyek  
Dalam upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan karyawan, pihak 
perusahaan senantiasa menyediakan fasilitas kesehatan bagi karyawannya, antara lain 
tersedianya klinik dengan dokter perusahaan saat jam kerja untuk memudahkan 
karyawan berobat. 
f) Ketersediaan jaminan atas kecelakaan kerja 
Dalam upaya menjaga kesehatan karyawan, pihak perusahaan memberikan 
jaminan pelayanan dan santunan apabila karyawan mengalami kecelakaan saat 
menuju, menjalankan tugas dan berbagai penyakit yang berhubungan dengan  
pekerjaan misalnya BPJS, Jamsostek dan jenis tunjangan lainnya. 
9. Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Banyak manfaat yang dapat dipetik jika perusahaan benar-benar 
memperhatikan program keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan program 
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik, maka kecelakaan kerja dapat 
diminimalkan, yang pada akhirnya pengeluran biaya dapat ditekan. Sebenarnya 
banyak tujuan yang diharapkan perusahaan dan karyawan dengan adanya program 
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keselamatan dan kesehatan kerja. Adapun tujuan keselamatan dan kesehatan kerja 
untuk perusahaan dan karyawan, yaitu :
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a) Tujuan keselamatan karyawan untuk perusahaan, yaitu : 
1) Meningkatkan kinerja dan omset perusahaan. 
2) Mencegah terjadinya kerugian (total loss control minimum). 
3) Memelihara sarana dan prasarana perusahaan. 
4) Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
5) Peningkatan efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen. 
6) Penurunan biaya kesehatan dan asuransi. 
7) Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra 
perusahaan, meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan. 
b) Tujuan keselamatan karyawan untuk karyawan, yaitu : 
1) Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani karyawan. 
2) Meningkatkan penghasilan karyawan dan penduduk sekitarnya. 
3) Untuk kinerja yang berkesinambungan. 
4) Agar setiap pegawai mendapatkan jaminan Keselamatan dan Kesehatan kerja 
baik secara fisik maupun secara mental. 
5) Agar meningkatkan kegairahan dan keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
6) Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 
atau kondisi kerja. 
7) Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindung dalam bekerja. 
8) Peningkatan produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang hilang. 
Kewajiban setiap karyawan yaitu mematuhi segala peraturan dan tata tertib 
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan dipatuhinya aturan dan tata tertib 
dari perusahaan tersebut, maka dalam bekerja karyawan akan  memiliki rasa nyaman 
sehingga bersemangat untuk melakukan pekerjaannya. Kepatuhan karyawan 
menggunakan semua peralatan kerja dengan sebaik-baiknya akan meguntungkan bagi 
dirinya dan juga terhadap aktivitas kerjanya.  
Bagi perusahaan jika karyawan patuh menggunakan peralatan kerja dengan 
sebaik-baiknya maka akan meminimalkan berbagai macam benntuk kecelakaan kerja 
                                                             
35Eka Suhartini, Islamic Human Resource Management, h.  286.  
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sehingga dapat pula meminimalkan biaya yang akan dikeluarkan jika terjadi 
kecelakaan kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu cara untuk 
memberikan perlindungan kepada karyawannya mengingat bahwa karyawan 
merupakan aset berharga yang dimiliki oleh perusahaan oleh karena itu perusahaan 
harus selalu melindungi karyawannya. Perlindungan karyawan juga diatur dalam 
perundang-undangan dan peraturan pemerintah. 
10. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam Perspektif islam 
Di dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan mengenai keselamatan dan kesehatan 
kerja, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Qashash/28:77. 
                    
                          
       
Terjemahnya : 
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.36 
Dalam Q.S. Al-Qashash/28:77 menjelaskan tentang berusahalah sekuat tenaga 
dan pikiranmu dalam batas yang dibenarkan oleh Allah untuk memeroleh harta dan 
hiasan duniawi dan carilah  sungguh-sungguh pada apa yang telah dianugerahkan 
                                                             
36
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 556. 
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Allah kepadamu dari hasil usahamu di negeri akhirat, dengan menginfakkan dan 
menggunakannya sesuai sesuai petunjuk Allah dan jangan mengabaikan bagianmu 
dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada semua piihak sebagaimana karena 
Allah telah berbuat baik kepadamu dengan aneka nikmat-Nya dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan dalam bentuk apapun di bagian manapun di bumi ini. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai para pembuat kerusakan.
37
 
Berdasarkan ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa manusia tidak boleh 
berbuat kerusakan di muka bumi dalam bentuk apapun. Ini berarti bahwa manusia 
diutus untuk menjaga lingkungan, tidak mencemarinya dan senantiasa berperilaku 
aman dan sehat karena Allah tidak menyukai orang-orang yang tidak peduli terhadap 
diri sendiri dan orang-orang yang berbuat kerusakan. Dengan berperilaku aman dan 
sehat akan tercipta suatu kondisi atau lingkungan kerja yang aman sehingga dalam 
bekerja karyawan akan fokus terhadap pekerjaannya karena merasa bahwa dirinya 
terlindungi dari ancaman atau hal-hal yang tidak diinginkan sehingga membawa 
keuntungan bagi diri sendiri dan bagi perusahaan. 
Di dalam hadis juga dijelaskan mengenai kesehatan dalam bekerja 
sebagaimana yang terdapat dalam Hadis Riwayat Imam Al-Bukhari nomor 6412: 
 ْٓ َع ،ٍدْٕ ِه ًَِثأ ُٓ ْثا َىُه ٍدٍِعَس ُٓ ْث ِ َّاللَّ ُدْجَع بََٔسَجَْخأ ، َُ ٍِهاَسِْثإ ُٓ ْث  ً ِّى َّ ٌا بََٕث َّدَح
 ُالله ىٍََّص  ً ِجٌَّٕا َيبَل :َيبَل ،ب َّ ُه ْٕ َع ُ َّاللَّ ًَ ِضَز ٍسبَّجَع ِٓ ْثا ِٓ َع ،ِهٍَِثأ  ِهٍْ ٍََع
 َيبَل " ُغاََسفٌاَو ُخ َّح ِّصٌا :ِسبٌَّٕا َٓ ِ  ٌسٍِثَو ب َّ ِهٍِف ٌْ ُىجْغ َِ  ِْ َبز َّ ْعِٔ " :َُ ٍََّسَو
                                                             
37M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an .h. 664. 
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 ًَِثأ ِٓ ْث ِدٍِعَس ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِدْجَع ْٓ َع ،ىَسٍِع ُٓ ْث ُْ اَىْفَص بََٕث َّدَح :  يَِسجْٕ َعٌا ٌسبَّجَع
 ٍسبَّجَع َٓ ْثا ُذْع ِّ َس ،ِهٍَِثأ ْٓ َع ،ٍدْٕ ِه َُهٍْث ِ  َُ ٍََّسَو ِهٍْ ٍََع ُالله ىٍََّص ِ ًّ ِجٌَّٕا ِٓ َع ، 
Terjemahnya: 
“Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah bin Sa'id yaitu Ibnu Abu Hind dari Ayahnya dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia 
adalah kesehatan dan waktu luang." 'Abbas Al 'Anbari mengatakan; telah 
menceritakan kepada kami Shufwan bin Isa dari Abdullah bin Sa'id bin Abu 
Hind dari Ayahnya saya mendengar Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits di atas”.38 
Berdasarkan hadis di atas umat manusia dilarang untuk melakukan hal-hal 
yang dapat menyiksa diri sendiri yakni lupa akan kesehatan dan membuang-buang 
waktu. Lupa akan kesehatan diri sendiri atau tidak peduli dengan kesehatannya akan 
berbuat kerusakan pada dirinya dan Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan dan juga terhadap orang-orang yang senantiasa membuang-buang waktu 
dalam bekerja. Manusia dianjurkan untuk menjaga kesehatan agar senantiasa 
berperilaku aman dan sehat dalam bekerja. Dengan berperilaku aman dan sehat pada 
saat melakukan pekerjaan akan terhindar dari risiko kecelakaan kerja sehingga 
membawa keuntungan bagi diri sendiri dan bagi perusahaan. 
 
 
 
                                                             
38Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ja‟fi, Sahih Bukhari, h. 88. 
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E. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara disiplin kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). 
Disiplin kerja adalah suatu ketaatan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang 
berlaku dalam suatu perusahaan atas dasar adanya kesadaran atau keinsyafan bukan 
karena adanya unsur paksaan.39 Menurut Syadam penerapan disiplin dalam kehidupan 
perusahaan ditujukan agar semua karyawan yang ada dalam perusahan bersedia 
dengan sukarela mematuhi dan mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku 
dalam perusahaan itu tanpa paksaan.
40
 Apabila setiap orang dalam perusahaan itu 
dapat mengendalikan diri dan mematuhi semua norma-norma yang berlaku, maka 
akan dapat terhindar dari kecelakaan kerja.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan 
yang memiliki sikap disiplin yang baik akan lebih mampu meminimalisir kecelakaan 
kerja yang dapat diakibatkan oleh kecerobohan atau kelalaian dalam melakukan 
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruhut Panagaran 
Sihombing dan Isyandi pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa variabel disiplin 
                                                             
39 Zainul Hidayat dan Muchamad Taufik. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja serta 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Lumajang”, h. 83. 
40Gouzali Syadam, Manajemen Sumber Daya Manusia, Suatu Pendekatan Mikro, (Jakarta: 
Djambaran, 2005), h. 285. 
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kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keselamatan dan Kesehatan 
kerja.
41
 
2. Hubungan antara disiplin kerja terhadap kinerja. 
Disiplin kerja adalah suatu ketaatan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang 
berlaku dalam suatu perusahaan atas dasar adanya kesadaran atau keinsyafan bukan 
adanya unsur paksaan.42 Sinambela mengungkapkan bahwa disiplin kerja dapat 
mempengaruhi kinerja, terbukti dengan semakin tinggi disiplin kerja seseorang maka 
akan semakin tinggi juga kinerja orang tersebut.43  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 
tinggi tingkat disiplin seseorang, maka kinerja yang dihasilkan akan semakin tinggi 
pula. Hal ini sesuai dengan penenitian yang dilakukan oleh Zainul Hidayat dan 
Muchamad Taufiq pada tahun 2012 bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
44
 
3. Hubungan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja 
karyawan. 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu perlindungan untuk 
pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja yang 
                                                             
41Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, h. 174. 
42Zainul Hidayat dan Muchamad Taufik. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja serta 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Lumajang”, h. 83. 
43Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai, h. 136. 
44Zainul Hidayat dan Muchamad Taufik. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja serta 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 
Lumajang”, h. 90. 
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bertujuan agar tenaga kerja memperoleh kesehatan yang sempurna baik fisik maupun 
mental sehingga memungkinkan untuk dapat bekerja secara optimal.
45
 Menurut 
Siagian karyawan yang sehat dan bugar dalam arti fisik maupun mental psikologi, 
akan mampu menampilkan kinerja yang prima dan menghasilkan produktivitas yang 
tinggi dan tingkat kemalasan yang rendah.
46
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi 
pekerja yang maksimal akan mempengaruhi kinerjanya, terlebih perusahaan 
memberikan kenyamanan, jaminan kesehatan dan fasilitas yang memadai dapat 
membuat pekerja dengan tenang mengerjakan tanggungjawabnya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Evert Makadao dkk, pada tahun 2017 
menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja.
47
 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 
penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan oleh Evert Makadao dkk 
melakukan penelitian pada tahun 2017 tentang Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Bimoli Bitung. Variabel dependen yang diteliti 
                                                             
45Sumiati Siregar, “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Karyawan pada PT. Riau Crumb Rubber Factory Pekanbaru”, JOM Fekon 1, no.2 
Oktober (2014): h. 5. 
46S.P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2002), h. 
263.  
47Evert Makadao dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bimoli Bitung”, Jurnal EMBA 5, no.3 September (2017): h. 4312.  
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dalam penelitian tersebut adalah kinerja karyawan. Variabel independen yang diteliti 
dalam penelitian tersebut adalah keselamatan dan kesehatan kerja. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bimoli Bitung.
48
 
Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi melakukan penelitian pada tahun 
2017 tentang Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan Pelatihan terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung Produktivitas Kerja Karyawan 
pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 
Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian tersebut adalah keselamatan dan 
kesehatan kerja. Variabel intervening yang diteliti dalam penelitian tersebut adalah 
produktivitas kerja. Variabel independen yang diteliti dalam penelitian tersebut 
adalah disiplin kerja dan pendidikan dan pelatihan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa disiplin memengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin karyawan akan 
memengaruhi tingkat keselamatan dan kesehatan kerja dan begitu pula sebaliknya.
49
 
Erma Safitri melakukan penelitian pada tahun 2013 tentang Pengaruh 
Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Variabel dependen yang 
diteliti dalam penelitian tersebut adalah kinerja karyawan. Variabel independen yang 
diteliti dalam penelitian tersebut adalah pelatihan dan disiplin kerja. Hasil penelitian 
                                                             
48Evert Makadao dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bimoli Bitung”, h. 4312.   
49Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, h. 157. 
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tersebut menunjukkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
50
 
 
G. Rerangka Pikir 
Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
 H2 
 
 H1 H3 
 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
51
 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                             
50Erma Safitri, “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal 
Ilmiah Manajemen 1, no. 4 Juli (2013): h. 1061. 
51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 26; Bandung: Alfabeta, 
2017), h. 63. 
Disiplin Kerja (X) 
Kesehatan dan 
Keselamtan Kerja (K3) 
(Z) 
Kinerja (Y) 
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1. Pengaruh disiplin kerja terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Teori Domino menyatakan bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan salah satunya adalah tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. 
Tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilibatkan diri oleh orang dan bahaya 
mekanikal (mechanical hazards) atau bahaya fisik (physical hazards) merupakan 
penyebab langsung dari kecelakaan seperti tidak mematuhi prosedur kerja tidak 
menggunakan alat pelindung diri dan tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ruhut Panagaran Sihombing dan 
Isyandi pada tahun 2017 menyatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
52
 
Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Diduga disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan. 
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja. 
Teori Domino menyatakan bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan salah satunya adalah tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. 
Tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilibatkan diri oleh orang dan bahaya 
mekanikal (mechanical hazards) atau bahaya fisik (physical hazards) merupakan 
penyebab langsung dari kecelakaan seperti tidak mematuhi prosedur kerja tidak 
menggunakan alat pelindung diri dan tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja. 
                                                             
52Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerj dalam Mendukung Produktivitas Kerja Karyawan 
pada PT.. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, h. 174-175.   
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Kurangnya kedisiplinan  dalam bekerja akan menimbulkan kecelakaan kerja sehingga 
hal tersebut berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erma Safitri pada tahun 2013 
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.
53
 sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Diduga disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
3. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja. 
Teori Domino menyatakan bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan salah satunya adalah tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. 
Tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilibatkan diri oleh orang dan bahaya 
mekanikal (mechanical hazards) atau bahaya fisik (physical hazards) merupakan 
penyebab langsung dari kecelakaan seperti tidak mematuhi prosedur kerja tidak 
menggunakan alat pelindung diri dan tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja. 
Dalam lingkungan kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi salah satu 
peran penting dalam menjaga dan memelihara karyawan sehingga berpengaruh 
terhadap kinerja karyawa. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Evert Makadao, dkk pada tahun 
2017 menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja.
54
 sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
                                                             
53Erma Safitri, “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”, h. 1061.  
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H3: Diduga variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja melalui Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). 
Teori Domino menyatakan bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan salah satunya adalah tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. 
Tindakan tidak aman (unsafe acts) yang dilibatkan diri oleh orang dan bahaya 
mekanikal (mechanical hazards) atau bahaya fisik (physical hazards) merupakan 
penyebab langsung dari kecelakaan seperti tidak mematuhi prosedur kerja tidak 
menggunakan alat pelindung diri dan tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja. 
Kurangnya kedisiplinan  dalam bekerja akan menimbulkan kecelakaan kerja sehingga 
hal tersebut berpengaruh terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
secara langsung memberi dampak atau pengaruh terhadap kinerja karyawan, sehingga 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Diduga disiplin kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
 
                                                                                                                                                                             
54Evert Makadao dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bimoli Bitung”, h. 4312.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang penekanannya pada 
data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.
1
 Lokasi dalam 
penelitian ini adalah di PT Semen Tonasa Pangkep pada bagian produksi. 
 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 
yang bersifat asosiatif. Asosiatif adalah suatu penelitian yang menanyakan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih.
2
 Dengan kata lain asosiatif adalah penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antar dua variabel 
atau lebih. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
                                                             
1Muhammad Fauzi. Metode Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantar, (Semarang: Walisongo 
Press, 2009), h. 18. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 61. 
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Populasi dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti.
3
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Semen 
Tonasa bagian produksi berjumlah 182 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili populasi.
4
 Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan metode 
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel.
5
 
Pada penelitian ini pengumpulan data probability sampling menggunakan 
teknik yaitu simple random sampling. Dikatakan simple atau sederhana karena 
pengambilan anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
6
 Sampel penelitian ini merupakan 
karyawan PT. Semen Tonasa pada bagian departemen produksi. 
Adapun teknik penarikan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan 
rumus dari Slovin dengan rumus sebagai berikut :
7
 
                                                             
3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Edisi revisi 2 Cet. 5; Jakarta: Rajawali Pers, 
2016), h. 76. 
4Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 76. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 82. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 82. 
7Suryani dan Hendryadi. Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang 
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), h. 194. 
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n
N (d)2 1
 
Keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
d = nilai presesi 95% atau sig. = 0,05 
n
N (d)
2
 1
 = 
182
182 (0,05)2 1
 = 
182
182 (0,0025) 1
 = 
182
0,455 1
 = 127 sampel. 
D. Jenis dan sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah  sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok maupun 
hasil observasi dari suatu kejadian ataupun data primer adalah data yang dikumpulkan 
dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya.
8
 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 
atau tempat objek penelitian dilakukan.
 9
 Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu : 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 225. 
9Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 
& SPSS), h. 16. 
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1. Wawancara 
Wawancara adalah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan  dengan 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan 
daftar pertanyaan dahulu untuk  dijawab pada kesempatan lain.
10
 Wawancara dapat 
dilakukan oleh antara seorang peneliti dan informan. Dalam mencari informasi pada 
penelitian ini, peneliti melakukan teknik wawancara autoanamnesis yaitu wawancara 
yang dilakukan dengan subjek atau responden. 
2. Kuesioner/Angket 
Kuesioner/angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 
memberikan respons atau daftar pertanyaan tersebut.
11
 Kuesioner memuat berbagai 
pertanyaan atau pernyataan yang akan disampaikan kepada responden. Perbedaan 
kuesioner dengan pedoman wawancara adalah pertanyaan dalam kuesioner lebih rinci 
dan jumlahnya relative lebih banyak. 
3. Dokumentasi  
Mengumpulkan dokumen atau sering disebut metode dokumentasi merupakan 
sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 
dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.
12
 Dokumen ini dapat berupa 
dokumen pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian dan 
                                                             
10Juliansyah Noor, Metode Penelitian:Skripsi, tesis, disertsi, dan karya ilmiah, (Edisi pertama 
Cet. 1; Jakarta: Prenadamedia Grup), h. 138. 
11Juliansyah Noor, Metode Penelitian:Skripsi, tesis, disertsi, dan karya ilmiah, h. 139. 
12Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 87. 
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sebagainya. Dokumen tersebut dapat menjadi sumber data pokok, dapat pula menjadi 
data penunjang. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat ukur berbentuk 
kuesioner dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap 
item instrumen yang menggunakan skala likert dapat berupa kata-kata antara lain:
13
 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
Skala Likert Skor 
SS = Sangat Setuju 5 
S = Kurang Setuju 4 
KS = Kurang Setuju 3 
TS = Tidak Setuju 2 
STS = Sangat Tidak Setuju 1 
Berikut ini merupakan tabel instrument penelitian. 
Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
1. Disiplin 
Kerja (X) 
Disiplin kerja adalah 
kesadaran dan 
kesediaan pegawai 
mematuhi semua 
peraturan organisasi 
dan norma-norma 
soaial yang berlaku.
14
 
1. Hadir tepat waktu 
2. Tingkat kehadiran yang tinggi. 
3. Mentaati ketentuan jam kerja. 
4. Menggunakan peralatan kantor 
dengan baik. 
5. Ketaatan terhadap aturan 
kantor.
15
 
Likert 
                                                             
13
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 93-94. 
14Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia:Membangun Tim Kerja yang 
Solid untuk Meningkatkan Kinerja,  h.335. 
15Soejono, Sistem dan Prosedur Kerja, h. 67.  
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2. Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Kinerja merupakan 
suatu proses tentang 
bagaimana pekerjaan 
berlangsung untuk 
mencapai hasil kerja.
16
 
1. Kuantitas. 
2. Kualitas  
3. Ketepatan waktu. 
4. Kehadiran  
5. Efektivitas dan efisien.17 
Likert 
3. Keselamata
n dan 
Kesehatan 
Kerja (K3) 
(Z) 
Keselamatan dan 
kesehatan kerja 
menunjuk kepada 
kondisi-kondisi 
fisiologis-fisikal dan 
psikologis tenaga 
kerja yang diakibatkan 
oleh lingkungan kerja 
yang disediakan oleh 
perusahaan.
18
 
1. Ketersediaan Alat Pelindung 
Diri (APD). 
2. Ketersediaan alat 
pengidentifikasi bahaya di 
lingkungan kerja. 
3. Pelaksanaan latihan tanggap 
darurat secara berkala. 
4. Prosedur penerapan 
penggunaan APD. 
5. Ketersediaan klinik di lokasi 
proyek. 
6. Ketersediaan jaminan atas 
kecelakaan kerja.
19
 
Likert 
 
G. Uji Validitas dan Reabilitas  
1. Uji Validitas 
Setelah membuat kuesioner, langkah selanjutnya menguji apakah kuesioner 
yang dibuat valid atau tidak. Untuk mengetahui kuesioner tersebut valid atau tidak, 
maka digunakan uji validitas. Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh 
                                                             
16Wibowo, Manajemen Kinerja, h. 70. 
17Moehariono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, h. 108. 
18Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya manusia untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik, 
h. 576. 
19Andhika Sekar Putri, “Perbandingan Tingkat Kinerja Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Sebelum dan Sesudah Penerapan OHSAS 18001 di PT. Phapros,Tbk.”, h. 73. 
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mana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin diukur.
20
 Ada beberapa kriteria yang 
dapat digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk 
mengukur apa yang ingin diukur, yaitu :
21
 
a. Jika koefisien korelasi Product moment melebihi 0,3. 
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; n-2) n = jumlah sampel. 
c. Nilai sig. ≤ α. 
Rumus yang bisa digunakan yaitu : 
r
hitung = 
  (   ) (  )(  )
√  (   )  (  )    (   )  (  )  
 
Keterangan: 
n = jumlah responden 
X = skor variabel (jawaban responden) 
Y = skor total dari variabel (jawaban responden) 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
22
 Tentang uji rebilitas ini 
dapat disampaikan hal-hal pokok, sebagai berikut:
23
 
                                                             
20Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 
& SPSS), h. 46. 
21Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 
& SPSS), h. 47 
22Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual 
& SPSS), h. 55. 
23Juliansyah Noor, Metode Penelitian:Skripsi, tesis, disertsi, dan karya ilmiah, h. 165-166. 
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a. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam menjawab 
kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai dimensi suatu 
variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan. 
b. Uji reabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. 
c. Jika nilai alpha > 0.60, disebut reliable. 
Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut : 
rii = [
 
    
] [1-
   
  
 
] di mana rumus   =
     
(  ) 
 
 
 
rii = reabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑   = jumlah butir pertanyaan 
  
  = varians total 
 
H.  Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik adalah suatu uji yang dilakukan untuk menilai sebuah 
model regresi , apakah terdapat masalah-masalah asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi 
klasik terdiri atas empat uji yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi. Variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalitas mengamsumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik.  
Analisis grafik adalah salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data dengan observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
24
 Sedangkan uji statistik dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan 
skewness dan untuk menguji apakah residual terdistribusi normal dapat dilihat dari 
hasil uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila hasil dari one-sample Kolmogorov-Smirnov 
test dibawah tingkat signifikansi 5% atau 0,05 maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas, begitupun sebaliknya.
25
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terdapat menyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Motode 
pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji DW 
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autorrelation) dan 
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi. Adapun cara pengambilan 
keputusan untuk menilai apakah ada tidaknya autokorelasi dengan cara, apabila 
ketentuan pengujian uji Durbin Watson (Uji DW) dengan ketentuan jika DW lebih 
                                                             
24Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 154. 
25Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 170. 
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besar dari du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima dan berarti tidak terjadi 
autokorelasi.
26
 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel 
independen sama dengan nol. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
Multikolinearitas di dalam model regresi dengan cara melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dan nilai tolerance. Apabila nilai VIFnya dengan ketentuan nilai > 
0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan tidak terdapat multikolinearitas pada model 
regresi penelitian.
27
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut homoskesdatisitas. 
Model regresi yang baik apabila yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara menguji heteroskedastisitas dengan melihat grafik Plot 
                                                             
26Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 170. 
27Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 103. 
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antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID.
28
 Selain itu bisa juga dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser 
dilakukan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika 
terlihat dari probabilitias signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas.
29
 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis merupakan sebuah proses yang terintegrasi dalam prosedur 
penelitian. Analisis data dalam penelitian dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah dan hipotesis yang telah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya 
diinterpretasikan dan dibuatkan dalam kesimpulannya.
30
 Teknik yang digunakan 
untuk mengelolah data adalah teknik analisis statistik melalui sofware SPSS 24. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu cara yang memberikan gambaran atau 
deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).
31
 
Data deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai deskripsi 
responden penelitian dan deskripsi setiap pertanyaan kuesioner. 
                                                             
28Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 134. 
29Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, h. 137. 
30Suryani dan Hedryadi, Metode Riset Kuantitatif, h.210 
31Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,  h. 19. 
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2. Analisis jalur (path analysis) 
Analisis jalur adalah suatu teknik  untuk menganalisis hubungan sebab akibat 
yang terjadi pada regresi bergada jika variabel bebasnya memengaruhi variabel 
terikat, tidak hanya secara langsung tetapi jug secara tidak langsung.
32
  Analisis jalur 
adalah suatu teknik pengembangan dari regresi linear berganda. Teknik ini digunakan 
untuk menguji besarnya sumbangan atau kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien 
jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel X terhadap Y 
serta dampaknya terhadap Z. Persamaan regresi dalam penelitian ini dapat 
dirummuskan sebagai berikut:
33
 
Z  =          
Y =              
Keterangan : 
X  :  Variabel Independen (Disiplin Kerja) 
Y  :  Variabel dependen (Kinerja) 
Z :  Variabel Intervening (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
a : Konstanta 
b1,b2 : nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas 
e1,e2 : standar error 
                                                             
32Engkos Ahmad Kuncoro dan Riduawan, Cara Menggunakan dan Memaknai Analisis Jalur, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 2.  
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, h. 210. 
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Pengujian hipotesis mediasi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji 
sobel (Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung X ke Y melalui Z dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
34
 
Sab = √                         
Keterangan: 
Sab  = besarnya standar error pengaruh tidak langsung 
a  = jalur variabel independen (X) dengan variabel  intervening (Z) 
b  = jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y) 
Sa = standar error koefisien a 
Sb = standar error koefisien b 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
  
   
  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk melihat ada atau tidak pengaruh dari antar 
variabel serta untuk membuktikan hipotesis. Dalam pengujian penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dan analisis jalur (Path Analysis). Dalam 
statistic pengujian ini diukur dengan melihat koefisien Determinasi (  ), dan uji 
Parsial (t). 
 
                                                             
34Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program SPSS, h. 248. 
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a. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi merupakan pengujian untuk menginformasikan baik 
atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai koefisien determinasi (  ) 
mencerminkan seberapa besar variasi dan variabel terikat Y dapat diterangkan oleh 
variabel bebas X. Apabila nilai koefisien determinsi sama dengan nol artinya variasi 
dari Y tidak dapat diterangkan oleh X. Apabila nilai koefisien determinasi sama 
dengan satu artinya variasi Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. 
35
 
b. Uji Parsial (t) 
Uji Parsial adalah uji yang digunakan untuk melihat seberapa pengaruh satu 
variabel bebas secara individual menerangkan variasi variabel terikat. Uji t dilakukan 
dengan melihat nilai jika nilai t hitung lebih kecil dari t-tabel dan memiliki signifikan 
> 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak dan jika nilai t hitung lebih besar dari t-
tabel dan memiliki signifikan < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
J. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Independen. 
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel independen yaitu disiplin kerja. 
Menurut Sunungan disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan 
                                                             
35Renhard Manurung dan Ratlan Pardede, Analisis Jalur Path Analysis, (Jakarta; Rineka Cipta, 
2014), h. 38.  
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terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah atau 
etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.
36
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu 
sikap patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis.  
2. Variabel Intervening. 
Ghozali menyatakan bahwa model path analysis (analisis jalur) digunakan 
untuk menganalisis pada hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 
variabel terikat.
37
 Adapun variabel intervening pada penelitian ini adalah keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3). Menurut Mangkumanegara Keselamatan kerja dan  
kesehatan  kerja  adalah  upaya  untuk  menjamin  dan menjaga kesehatan serta 
keutuhan jasmani dan rohani para tenaga kerja  khusunya manusia,  untuk  menuju  
masyarakat  yang  adil  dan  makmur.
38
 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya yang dilakukan 
untuk menjaga kesehatan karyawan baik mental maupun fisik dan mampu terhindar 
dari kecelakaan kerja. 
3. Variabel Dependen. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawan. Menurut 
Rivai performance atau kinerja adalah “sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 
                                                             
36Sumiati Siregar, “Pengaruh disiplin kerja dan pengawasan terhadap keselamatan dan 
kesehatan kerja karyawan pada PT. Riau Crumb Rubber Factory Pakan Baru”, h. 5. 
37Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program SPSS, h. 68. 
38Endro Wibowo dan Hardi Utomo. “Pengaruh Keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening”, Among Makarti 9, no.17 Juli (2016): h. 
39. 
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seseorang atau kelompok orang di dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan 
secara legal, tidak melanggar hokum dan tidak bertentangan dengan moral atau 
etika.
39
 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 
adalah hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 
 
                                                             
39M. Ryan Munandar dkk. “Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Insentif terhadap 
Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada Pekerja Bagian Produksi PT. Sekawan Karyatama 
Mandiri Sidoarjo)”, Jurnal Administrasi Bisnis 9, no. 1 Maret (2014): h. 3. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Singkat PT. Semen Tonasa1 
PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep. PT. Semen Tonasa memiliki kapasitas 5.980.000 ton 
semen per tahun. Mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, III, IV dan 
V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan kapasitas 
masing-masing 590.000 ton semen pertahun unit II dan III menghasilkan 2.300.000 
ton semen per tahun  untuk unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk unit V. 
Berdasarkan Anggaran Dasar, perseroan merupakan produsen semen di 
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan 
mancanegara sejak tahun 1968. Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan 
Semen Portland (OPC), Semen non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC), tersebar di 
wilayah Sulawesi, Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Perseroan 
berusaha secara terus menerus mempertahankan brand image produk dengan menjaga 
kestabilan pasokan produk di pasar. Selain itu, dukungan sistem distribusi yang 
optimal juga merupakan unsur kesuksesan penjualan semen. Disamping itu, 
                                                             
1PT. Semen Tonasa, “Profil Singkat”, Official Website PT. Semen Tonasa, 
http://www.sementonasa.co.id (18 Januari 2019). 
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penjualan ekspor juga dilakukan jika terjadi kelebihan produksi setelah pemenuhan 
pasar dalam negeri 
Sejak 15 September 1995 Perseroan terkonsolidasi dengan PT. Semen 
Indonesia (Persero) Tbk. yang sebelumnya bernama PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. 
dan sekarang menjadi perusahaan induk dari Perseroan. lebih dari satu dekade 
perseroan berbenah dan berupaya keras meningkatkan nilai Perseroan di mata para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan. Berbagai terobosan strategi dan 
program kerja dalam meningkatkan kinerja Perseroan secara terintegrasi terus dipacu 
untuk mewujudkan visi perseroan menjadi produsen semen yang terefisien dan 
mempunyai keunggulan yang kompetitif diantara para produsen semen lainnya. 
 
B. Visi dan Misi  
Berikut ini merupakan visi dan misi PT. Semen Tonasa:
2
 
Visi 
Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Indonesia yang efisien dan 
berwawasan lingkungan. 
 
Misi 
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders. 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas 
dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan produktifitas perusahaan. 
4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara professional. 
                                                             
2PT. Semen Tonasa, “Visi Misi”, Official Website PT. Semen Tonasa, 
http://www.sementonasa.co.id (18 Januari 2019). 
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C. Karakteristik Responden 
Adapun beberapa karakteristik responden yang terdapat dalam penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin 
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada karyawan bagian produksi PT. 
Semen Tonasa yang berjumlah 127 lembar, ternyata terdapat 127 orang responden 
laki-laki atau dengan persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
karyawan pada bagian produksi di PT. Semen Tonasa didominasi oleh karyawan laki-
laki. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Karyawan (orang) Persentase (%) 
Perempuan - - 
Laki-laki 127  100  
Total 127  100  
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019. 
2. Usia 
Berdasarkan data dari responden yang telah dikumpulkan, dari 127 kuesioner 
terdapat  59 orang responden yang berada pada interval usia 20-30 tahun atau dengan 
persentase sebesar 46,5%, 31 orang responden yang berada pada interval usia 31-40 
tahun atau dengan persentase sebesar 24,4%, 23 orang responden yang berada pada 
interval usia 41-50 tahun atau dengan persentase sebesar 18,1% dan 14 orang 
responden yang berada pada interval usia >50 tahun atau dengan persentase sebesar 
11%.  Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia (Tahun)  Karyawan (Orang) Presentase (%) 
< 20  - - 
20-30  59  46,5 
31-40  31  24,4 
41-50  23  18,1 
>50  14  11 
Total 127  100 
           Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019. 
3. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan data dari 127 responden yang telah terkumpul, dapat diketahui 
bahwa terdapat 53 orang responden atau dengan persentase sebesar 41,7% yang 
merupakan lulusan SMU Sederajat, 27 orang responden atau dengan persentase 
sebesar 21,3% yang merupakan lulusan Diploma, 38 orang responden atau dengan 
persentase sebesar 30% yang merupakan lulusan Strata Satu (S1), 9 orang responden 
atau sebesar 7% yang merupakan lulusan Strata Dua (S2). Data tersebut dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Pengguna (Orang) Presentase (%) 
SMU Sederajat 53 41,7 
Diploma 27 21,3 
Strata Satu (S1) 38 30 
Strata Dua (S2) 9 7 
Total 127  100 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019. 
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4. Penghasilan Perbulan 
Berdasarkan data dari 127 responden yang telah terkumpul, dapat diketahui 
bahwa terdapat 33 orang responden atau dengan persentase sebesar 26% yang 
memiliki penghasilan perbulan pada interval <3 Juta, 21 orang responden atau dengan 
persentase sebesar 16,5% yang memiliki penghasilan perbulan pada interval 3-5 juta, 
48 orang responden atau dengan persentase sebesar 37,8% yang memiliki penghasilan 
perbulan pada interval 5-10 Juta, 21 orang responden atau dengan persentase sebesar 
16,5% yang memiliki penghasilan perbulan pada interval 10-15 juta dan 4 orang 
responden atau dengan persentase sebesar 3,2% yang memiliki penghasilan perbulan 
pada interval >15 juta. Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan/Bulan 
Penghasilan/Bulan (Rp) Karyawan (Orang) Presentase (%) 
< 3 Juta 33 Orang 26% 
3-5 Juta 21 Orang 16,5% 
5-10 Juta 48 Orang 37,8% 
10-15 Juta 21 Orang 16,5% 
>15 Juta 4 Orang 3,2% 
Total 127 Orang 100% 
   Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019. 
 
D. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji setiap instrumen 
penelitian (kuesioner) apakah layak/valid dan reliabel untuk digunakan dalam 
penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting, karena jika terbukti bahwa setiap 
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instrument penelitian tidak valid ataupun tidak reliabel, maka instrument tersebut 
tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil dari r hitung pada 
output SPSS dibandingkan dengan r tabel yang dicari pada tabel r pada df = n-2 
dengan tingkat signifikan 5% dan menghasilkan r-tabel 0,174. Jika r hitung > r tabel, 
maka instrument penelitian dikatakan valid. Berikut hasil dari uji validitas yang dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Disiplin Kerja 
X1 0,916 0,174 Valid 
X2 0,850 0,174 Valid 
X3 0,883 0,174 Valid 
X4 0,871 0,174 Valid 
X5 0,897 0,174 Valid 
Kinerja 
Y1 0,905 0,174 Valid 
Y2 0,894 0,174 Valid 
Y3 0,875 0,174 Valid 
Y4 0,869 0,174 Valid 
Y5 0,844 0,174 Valid 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) 
Z1 0,870 0,174 Valid 
Z2 0,847 0,174 Valid 
Z3 0,887 0,174 Valid 
Z4 0,880 0,174 Valid 
Z5 0,845 0,174 Valid 
Z6 0,833 0,174 Valid 
Sumber:Data Primer yang Diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat dilihat bahwa semua item 
pernyataan pada kuesioner memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel, yang 
77 
 
artinya bahwa instrumen penelitian tersebut layak atau valid digunakan dalam 
memperoleh data. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas atau uji keandalan merupakan ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab setiap butir pernyataan pada kuesioner 
penelitian. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas atau nilai 
Cronbach’s Alpha minimal 0,60.3 Berikut hasil dari uji reliabilitas yang dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Disiplin Kerja 0,929 Reliabel 
Kinerja 0,925 Reliabel 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 0,928 Reliabel 
Sumber:Data Primer yang Diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel yaitu 0,60 keatas, dan hal tersebut menunjukkan masing-
masing variabel dinyatakan reliabel. 
2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk melihat bagaimana distribusi data dari 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Berikut hasil dari uji analisis 
statistik deskriptif  yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
 
                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 220. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X 127 8,00 25,00 18,3150 3,85800 
Y 127 5,00 25,00 18,0787 3,62882 
Z 127 8,00 30,00 21,2283 4,20353 
Valid N 
(listwise) 
127     
Sumber:Output SPSS 2019 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan hasil analisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian. Adapun hasilnya yaitu 
untuk variabel disiplin kerja menunjukkan nilai minimum sebesar 8,00, nilai 
maximum sebesar 25,00, nilai mean sebesar 18,3150 dan nilai standar deviasi sebesar 
3,85800. Untuk variabel kinerja menunjukkan nilai minimum sebesar 5,00, nilai 
maximum sebesar 25,00, nilai mean sebesar 18,0787 dan nilai standar deviasi sebesar 
3,62882. Untuk variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menunjukkan nilai 
minimum sebesar 8,00, nilai maximum sebesar 30,00, nilai mean sebesar 21,2283 dan 
nilai standar deviasi sebesar 4,20353.  
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) 
tertinggi berada pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan nilai 
yaitu sebesar 21,2283, sedangakan nilai rata-rata (mean) terendah berada pada 
variabel Kinerja dengan nilai yaitu sebesar 18,0787. Untuk nilai standar deviasi 
tertinggi berada pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan nilai 
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yaitu sebesar 4,20353 sedangankan nilai standar deviasi terendah berada pada 
variabel Kinerja dengan nilai yaitu sebesar 3,62882. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Terdapat empat bagian yang termasuk dalam uji asumsi klasik yang harus 
dipenuhi sebelum melanjutkan pada analisis regresi. Adapun uji asumsi klasik adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov Z. Jika 
hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas tingkat signifikansi, 
maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat dikatakan bahwa 
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas, begitupun sebaliknya. Selain itu, 
cara lain untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
uji Normal Probability Plot. Pendeteksian kenormalan nilai residual dilakukan 
dengan melihat titik-titik plot. Jika titik-titik atau data berada didekat atau mengikuti 
garis diagonalnya, maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berditribusi normal. 
Berikut hasil dari uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov Z. dan uji 
Normal Probability Plot yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 127 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,20371811 
Most Extreme Differences 
Absolute ,080 
Positive ,069 
Negative -,080 
Kolmogorov-Smirnov Z ,896 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber:Output SPSS 2019 
Berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu sebesar 0,896. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model tersebut telah memenuhi uji normalitas yaitu terdistribusi 
normal.  
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual 
pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. Metode 
pengujian yang digunakan yaitu dengan uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan 
ketentuan Jika DW lebih besar dari du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima yang 
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berarti tidak autokorelasi. Berikut hasil dari uji autokorelasi yang dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,943
a
 ,890 ,888 1,21339 1,855 
a. Predictors: (Constant), Z, X 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 2019. 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW) 
dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar 1,855 pada tingkat signifikansi 0,05. Pada 
model ini, jumlah sampel (N) adalah 127 dan jumlah variabel independen adalah 2 
(k=2) memberikan nilai dL (batas bawah) =1,678 dan dU (batas atas) =1,742. 
Berdasarkan data tersebut, nilai DW > nilai dU, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada model ini tidak terdapat autokorelasi.  
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen atau variabel bebas. Cara untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan VIFnya dengan ketentuan jika nilai tolerance> 
0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 
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model regresi penelitian tersebut. Berikut hasil dari uji multikolinearitas yang dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X 
,341 2,933 
Z ,341 2,933 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 2019. 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat pada Model ini, pada variabel 
Disiplin kerja dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki nilai tolerance 
yaitu sebesa 0,341 (>0,10) dan nilai VIF yaitu sebesar 2,933 (<10). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel yaitu Disiplin Kerja dan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) tidak terjadi masalah multikolinearitas.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
83 
 
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
4
 Berikut 
hasil dari uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,822 ,386  2,132 ,035 
X ,000 ,033 -,001 -,005 ,996 
Z ,003 ,030 ,015 ,098 ,922 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Output SPSS 2019. 
 
Berdasarkan hasil uji Glejser tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
variabel yang ada pada Model ini berada diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada kedua model tersebut dan telah 
memenuhi uji asumsi klasik. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh antarvariabel serta untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan 
analisis jalur dengan bantuan SPSS. Analisis regresi dilakukan dua kali karena 
terdapat dua model regresi pada penelitian ini. Sedangkan analisis jalur dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 
                                                             
4Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program SPSS, h. 134.  
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a. Analisis Regresi Model I 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil dari uji Koefisien 
Determinasi (R) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Model 1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,812
a
 ,659 ,656 2,46422 
a. Predictors: (Constant), X 
   Sumber: Output SPSS 2019. 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
yang dinyatakan dengan R Square adalah sebesar 0,659 atau sebesar 65,9%. Artinya 
bahwa variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat dijelaskan oleh variabel 
Disiplin Kerja dengan tingkat R Square sebesar 65,9%, sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 34,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti pelatihan dan 
pendidikan, beban kerja dan produktivitas. 
2) Uji Parsial (t) 
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari satu variabel 
independen secara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
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dependen. Hipotesis pada uji t ini yaitu H0=tidak berpengaruh signifikan dan H1= 
berpengaruh signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu: 
a) H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai signifikan 
> 0,05. 
b) H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai signifikan 
< 0,05. 
Berikut hasil dari uji Parsial (t) yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial (t) Model 1 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,028 1,065  4,722 ,000 
X ,885 ,057 ,812 15,545 ,000 
a. Dependent Variable: Z 
Sumber: Output SPSS 2019. 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial (t) model 1 dapat dirumuskan persamaan 
sebagai berikut: 
Z  =          
Z = 5,028 + 0,812X + 0,341 
Persamaan di atas dapat diinterpretasikan beberapa hal, antara lain: 
a. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 5,028 yang dapat diartikan bahwa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan bernilai 5,028 satuan jika variabel 
disiplin kerja tidak ada. 
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b. Variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,812. Nilai koefisien 
yang positif menunjukkan bahwa disiplin kerja terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh yang positif. Hal ini menggambarkan 
bahwa jika terjadi kenaikan disiplin kerja satu persen maka akan menyebabkan 
kenaikan K3 sebesar 0,812 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
c. Nilai error pada penelitian ini adalah 0,341. Hal ini menandakan bahwa sebesar 
0,341 atau 34,1% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja memiliki 
nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,885 bernilai positif (+) yang artinya variabel 
disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). Nilai t-hitung sebesar 15,545 atau lebih besar dari t-tabel (1,657) serta 
nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3). Hal tersebut berarti bahwa  
H1: Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Diterima. 
b. Analisis Regresi Model 2 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berikut hasil dari uji koefisien determinasi (R
2
) yang dapat dilihat dari tabel 
di bawah ini: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Model 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
2 ,943
a
 ,890 ,888 1,21339 
a. Predictors: (Constant), Z, X 
      Sumber: Output SPSS 2019.  
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 
yang dinyatakan dengan R Square adalah sebesar 0,890 atau sebesar 89%. Artinya 
bahwa variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja dan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan tingkat R Square sebesar 89%, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 11% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
seperti motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 
2) Uji Parsial (t) 
Berikut hasil dari uji parsial (t) yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Parsial (t) Model 2 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
2 
(Constan) ,629 ,569  1,105 ,271 
X ,570 ,048 ,606 11,882 ,000 
Z ,330 ,044 ,382 7,495 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 2019. 
Berdasarkan tabel hasil uji parsial (t) model 2 dapat dirumuskan persamaan 
sebagai berikut: 
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Y =              
Y = 0,629 + 0,606X + 0,382Z + 0,110 
Persamaan di atas dapat diinterpretasikan beberapa hal, antara lain: 
b. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 0,629 yang dapat diartikan bahwa 
kinerja akan bernilai 0,629 satuan jika variabel disiplin kerja dan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) tidak ada. 
c. Variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,606. Nilai koefisien 
yang positif menunjukkan bahwa disiplin kerja terhadap kinerja memiliki 
pengaruh yang positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 
disiplin kerja satu persen maka akan menyebabkan kenaikan kinerja sebesar 
0,606 dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 
d. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki nilai koefisien sebesar 
0,382. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja memiliki pengaruh yang positif. Hal ini 
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) satu persen maka akan menyebabkan kenaikan kinerja sebesar 0,382 dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan. 
e. Nilai error pada penelitian ini adalah 0,110. Hal ini menandakan bahwa sebesar 
0,110 atau 11% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja memiliki 
nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,570 bernilai positif (+) yang artinya variabel 
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disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja. Nilai t-hitung sebesar 
11,882 atau lebih besar dari t-tabel (1,657) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 atau 
lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut berarti bahwa: 
H2: disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja, 
Diterima. 
Selanjutnya dapat pula dilihat bahwa variabel Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0,330 bernilai positif (+) 
yang artinya variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh 
yang positif terhadap Kinerja. Nilai t-hitung sebesar 7,495 atau lebih besar dari t-tabel 
(1,657) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih besar dari 0,05 yang 
menunjukkan bahwa variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut berarti bahwa: 
H3: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, Diterima. 
5. Analisis Jalur 
Ghozali menyatakan bahwa model path analysis (analisis jalur) digunakan 
untuk menganalisis pada hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap 
variabel terikat.
5
 Metode analisis jalur ini digunakan untuk menguji variabel 
intervening di dalam penelitian. Berdasarkan analisis ini, dapat diketahui apakah 
                                                             
5Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program SPSS, h. 68. 
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variabel intervening tersebut mampu memediasi hubungan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Mengacu pada output regresi Model I diketahui bahwa besarnya nilai R 
square pada tabel Model Summary adalah sebesar 0,659, hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi pengaruh X (Disiplin Kerja) terhadap Z (Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3)) adalah sebesar 65,9%, sementara sisanya 34,1% merupakan kontribusi 
dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, 
untuk mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan menggunakan rumus e1= 100%-
65,9% = 34,1% atau 0, 341. Kemudian mengacu pada output regresi Model II 
diketahui bahwa besarnya nilai R square pada tabel Model Summary adalah sebesar 
0,890, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh X (Disiplin Kerja) dan Z 
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)) terhadap Y (Kinerja) adalah sebesar 89%, 
sementara sisanya 11% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Maka diperoleh e2= 100%-89% = 11% atau 0,110. 
Pengujian hipotesis mediasi dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan uji 
sobel (Sobel test). Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung X ke Y melalui Z dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
6
 
Sab = √                         
 = √(     ) (     )  (     ) (     )  (     ) (     )    
= √     (     )       (     )       (     )  
                                                             
6Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program SPSS, h. 248. 
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= √                         
 = √       
 = 0,042 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung 
nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
  
   
  
t = 
(     )(     )
     
 = 0,310 
t = 
     
     
 = 7,380 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai t hitung adalah sebesar 7,380 atau 
lebih besar dari nilai t tabel yaitu sebesar 1,657, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal tersebut berarti bahwa : 
H4: Disiplin kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Diterima. 
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Gambar 4.2 
Diagram Jalur 
       0,606              e2 = 0,110 
 
 
        0,812 0,382 
                                                                 e1 = 0,341 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh disiplin kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi 1 menyatakan bahwa 
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Disiplin berarti mematuhi segala aturan-
aturan dan ketentuan yang berlaku dalam perusahaan. Karyawan yang memiliki sikap 
disiplin yang baik akan mampu meminimalisir risiko-risiko kecelakaan kerja yang 
dapat terjadi di tempat kerja karena telah mematuhi segala aturan kerja yang berlaku. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, maka hasil penelitian 
menunjukkan bahwa karyawan PT. Semen Tonasa bagian produksi memiliki sikap 
disiplin yang baik. Sikap disiplin yang dimaksudkan adalah taat terhadap aturan 
kantor dimana karyawan memakai seragam kantor pada saat bekerja, menggunakan 
kartu tanda pengenal/id card dan membuat izin apabila tidak masuk kantor, 
menggunakan peralatan kantor dengan baik dan berhati-hati, mematuhi simbol-
Disiplin Kerja (X) 
Kesehatan dan 
Keselamtan Kerja (K3) 
(Z) 
Kinerja (Y) 
93 
 
simbol tanda bahaya yang ada di lokasi kerja, dan memakai APD seperti helem, 
rompi, kacamata dan sepatu serta mentaati ketentuan jam kerja sehingga sikap 
disiplin tersebut mampu memengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Domino yang menyatakan 
bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya kecelakaan salah satunya adalah 
tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. Salah satu penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja adalah sikap yang lalai terhadap unsur-unsur penunjang keselamatan 
diri diantaranya kecerobohan dan tidak menggunakan alat pelindung diri. Sikap 
tersebut erat kaitannya dengan disiplin. Kurangnya kedisiplinan dalam bekerja akan 
menimbulkan kecelakaan kerja sehingga berpengaruh terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi pada tahun 2017 menunjukkan hasil bahwa 
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3).
7
  
Hasil penelitian tersebut juga berkaitan dengan Firman Allah dalam Q.S. Al-
Jumu‟ah/62:9-10.  
                         
                         
                                                             
7Ruhut Panagaran Sihombing dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan dan 
Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”, h. 174-
175.   
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                          
       
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jum‟at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui (9). Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung (10)”.8 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa apabila shalat telah 
ditunaikan maka segera kembali melakukan aktivitas masing-masing untuk mencari 
karunia Allah, hal ini merupakan perintah Allah. Mentaati peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT, Rasul-Nya dan juga ulil amri atau pemegang 
kekuasaan berarti mendisiplinkan diri. Disiplin  sangat diperlukan dalam kehidupan, 
termasuk dalam bekerja. Disiplin dalam bekerja akan memberikan dampak positif 
terhadap diri karyawan maupun perusahaan dengan mentaati peraturan-peraturan dan 
senantiasa memerhatikan simbol-simbol tanda bahaya agar terhindar dari risiko-risiko 
kecelakaan dalam bekerja agar tingkat kecelakaan kerja dapat diminimalisir.  
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja. 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi 2 menyatakan bahwa 
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Kinerja. Hal ini terjadi karena disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
                                                             
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 913. 
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tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, maka hasil penelitian 
menunjukkan sikap disiplin yang baik dipengaruhi oleh beberapa hal di antaranya 
dengan taat terhadap aturan kantor dan mentaati ketentuan jam kerja dalam hal ini 
karyawan bekerja, beristirahat dan pulang kerja sesuai dengan jam kerja yang 
ditetapkan, karena apabila karyawan terlambat absen atau pulang lebih awal maka 
karyawan tersebut akan diberikan sanksi berupa pemotongan insentif sehingga 
disiplin kerja mampu memengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja yang baik akan 
menghasilkan kinerja yang optimal karena menghasilkan kualitas kerja yang sesuai 
dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan memiliki kehadiran yang baik dalam 
hal ini memiliki absensi yang rendah dan hadir tepat waktu pada saat bekerja. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Domino yang menyatakan 
bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya kecelakaan salah satunya adalah 
tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. Salah satu penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja adalah sikap yang lalai terhadap unsur-unsur penunjang keselamatan 
diri, diantaranya kecerobohan dan tidak menggunakan alat pelindung diri. Sikap 
tersebut erat kaitannya dengan disiplin. Kurangnya kedisiplinan dalam bekerja akan 
menimbulkan kecelakaan kerja sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap kinerja 
yang dihasilkan oleh karyawan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Erma Safitri pada tahun 2013 menyatakan bahwa variabel disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
9
 
Hasil penelitian tersebut juga berkaitan dengan Firman Allah dalam Q.S. At-
Taubah/9:105. 
                       
                    
Terjemahnya :  
“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.10 
 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, disimpulkan bahwa Allah akan membalas 
setiap amal perbuatan manusia sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
Apabila karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan mentaati seluruh 
aturan yang berlaku dalam perusahaan, serta menunjukkan kinerja yang baik maka ia 
akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjaannya. Karyawan yang merasa 
diapresiasi hasil kerjanya akan menunjukkan sikap kerja yang positif. Sebaliknya, 
apabila karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan kurang baik dan tidak mentaati 
aturan yang berlaku dalam perusahaan akan menunjukkan kinerja tidak maksimal 
maka akan mendapatkan hasil yang kurang baik dari pekerjaannya sehingga merasa 
                                                             
9Erma Safitri, “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”, h. 1061.  
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 273. 
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hasil kerjanya kurang dihargai dan akan memberikan sikap yang kurang mendukung 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
3. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil uji parsial (t) pada model regresi 2 menyatakan bahwa 
variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu 
upaya yang dilakukan untuk memberikan perlindungan kepada karyawan dari bahaya 
yang akan mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Kondisi karyawan yang 
maksimal akan memengaruhi hasil kinerjanya didukung dengan perusahaan 
menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam bekerja karena PT. Semen Tonasa 
menyediakan APD disetiap departemen sehingga dalam bekerja karyawan akan 
terhindar dari risiko kecelakaan kerja, mengadakan prosedur penerapan penggunaan 
APD dan menyediakan jaminan atas kecelakaan kerja diantaranya BPJS, Jamsostek 
dan jenis tunjangan lainnya. Karyawan yang bekerja dengan keadaan yang tenang 
akan  menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga kinerja 
yang ditunjukkan baik pula. Pada PT. Semen Tonasa tingkat kecelakaan kerja selama 
dua tahun terakhir mengalami penurunan hal ini mampu memengaruhi kinerja 
karyawan yang dibuktikan dengan tingkat produksi yang semakin meningkat.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Domino yang menyatakan 
bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya kecelakaan salah satunya adalah 
tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. Salah satu penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja adalah sikap yang lalai terhadap unsur-unsur penunjang keselamatan 
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diri, seperti kecerobohan, Kurangnya rambu-rambu keselamatan kerja. Dalam 
lingkungan kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berperan penting dalam 
menjaga dan memelihara berlangsungnya hidup dalam bekerja, sehingga berpengaruh 
terhadap kinerja agar karyawan mampu memberikan hasil yang optimal. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evert Makadao dkk, pada 
tahun 2017 menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja.
11
  
Hasil penelitian tersebut juga berkaitan dengan Firman Allah dalam Q.S. Al-
Qashash/28:77. 
                    
                          
       
Terjemahnya : 
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.12 
Berdasarkan ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa manusia tidak boleh 
berbuat kerusakan di muka bumi dalam bentuk apapun. Ini berarti bahwa manusia 
                                                             
11Evert Makadao, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Bimoli Bitung”, h. 4312.  
12
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 556. 
99 
 
diutus untuk menjaga lingkungan, tidak mencemarinya dan senantiasa berperilaku 
aman dan sehat karena Allah tidak menyukai orang-orang yang tidak peduli terhadap 
diri sendiri dan orang-orang yang berbuat kerusakan. Dengan berperilaku aman dan 
sehat akan tercipta suatu kondisi atau lingkungan kerja yang aman sehingga dalam 
bekerja karyawan akan fokus terhadap pekerjaannya karena merasa bahwa dirinya 
terlindungi dari ancaman atau hal-hal yang tidak diinginkan sehingga menghasilkan 
kinerja yang optimal dan membawa keuntungan bagi diri sendiri serta bagi 
perusahaan. 
4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja (K3) 
Berdasarkan hasil analisis jalur menyatakan bahwa variabel disiplin kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mampu memediasi atau memberi kontribusi 
antara hubungan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat diketahui 
bahwa ketika disiplin kerja meningkat maka akan berdampak pada karyawan yang 
senantiasa mengedepankan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan kerja sehingga 
karyawan mampu meminimalisir resiko-resiko kecelakaan kerja yang dapat terjadi di 
tempat kerja. Hal ini tentu akan berdampak atau berpengaruh pada peningkatan 
kinerja karyawan.  
Pada PT. Semen Tonasa khususnya di bagian produksi memiliki tingkat 
disiplin yang baik. Sikap disiplin yang dimaksudkan adalah taat terhadap aturan 
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kantor dimana karyawan memakai seragam kantor pada saat bekerja, menggunakan 
kartu tanda pengenal/id card dan membuat izin apabila tidak masuk kantor, 
menggunakan peralatan kantor dengan baik dan berhati-hati, mematuhi simbol-
simbol tanda bahaya yang ada di lokasi kerja, dan memakai APD seperti helem, 
rompi, kacamata dan sepatu serta mentaati ketentuan jam kerja sehingga sikap 
disiplin tersebut mampu memengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Kondisi karyawan yang maksimal akan memengaruhi hasil kinerjanya didukung 
dengan perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam bekerja karena 
PT. Semen Tonasa menyediakan APD disetiap departemen sehingga dalam bekerja 
karyawan akan terhindar dari risiko kecelakaan kerja, mengadakan prosedur 
penerapan penggunaan APD dan menyediakan jaminan atas kecelakaan kerja 
diantaranya BPJS, Jamsostek dan jenis tunjangan lainnya. Karyawan yang bekerja 
dengan kondisi aman akan menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik 
dan akan berdampak positif terhadap kinerja karena mampu menghasilkan kualitas 
kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan dan  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori Domino yang menyatakan 
bahwa terdapat lima faktor penyebab terjadinya kecelakaan salah satunya adalah 
tindakan tidak aman/bahaya mekanikal atau fiskal. Salah satu penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja adalah sikap yang lalai terhadap unsur-unsur penunjang keselamatan 
diri, diantaranya kecerobohan dan tidak menggunakan alat pelindung diri. Sikap 
tersebut erat kaitannya dengan disiplin. Kurangnya kedisiplinan dalam bekerja akan 
menimbulkan kecelakaan kerja sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  yang secara langsung memberi dampak atau 
pengaruh terhadap kinerja karyawan.  
.Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartanti dan 
Julaela pada tahun 2017 menunjukkan hasil bahwa secara tidak langsung disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 
kerja.
13
 Dalam penelitian ini variabel intervening yang digunakan berbeda dengan 
variabel intervening yang dilakukan oleh Hartanti dan Julaela. Hal tersebut 
menjadikan penelitian ini menjadi pembeda atau pembaharuan dari penelitian 
terdahulu.  
Hasil penelitian tersebut juga berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. 
Al-Jumu‟ah/62:9-10.  
                         
                         
                          
       
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jum‟at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
                                                             
13Hartanti Nugrahaningsih dan Julaela, “Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 
Terhdap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Tempuran 
Mas”, Jurnal Online Internasional & Nasional 4, no.1 Januari-Juli (2017): h. 73.   
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mengetahui (9). Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung (10)”.14 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa apabila shalat telah 
ditunaikan maka segera kembali melakukan aktivitas masing-masing untuk mencari 
karunia Allah, hal ini merupakan perintah Allah. Mentaati peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT, Rasul-Nya dan juga ulil amri atau pemegang 
kekuasaan berarti mendisiplinkan diri. Disiplin  sangat diperlukan dalam kehidupan, 
termasuk dalam bekerja. Disiplin dalam bekerja mencerminkan bahwa senantiasa 
patuh dan taat terhadap aturan yang berlaku dalam perusahaan sehingga segala bentuk 
pelanggaran mampu diatasi. Dalam bekerja tentunya terdapat prosedur-prosedur 
dalam melaksanakan pekerjaan, dengan memerhatikan prosedur kerja yang ada maka 
kecelakaan kerja dapat berkurang sehingga kinerja yang dihasilkan jauh lebih baik. 
 
 
                                                             
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 913. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan juga pembahasan 
yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai variabel 
Intervening, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga H1 diterima. 
2. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan sehingga H2 diterima. 
3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga H3 diterima. 
4. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga H4 
diterima. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Semen Tonasa bagian 
produksi menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Disiplin kerja karyawan 
pada PT. Semen Tonasa bagian produksi memiliki kondisi atau tingkat disiplin yang 
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baik sehingga karyawan mampu mempertahankan serta meningkatkan disiplin 
kerjanya agar memberikan hasil maksimal. Apabila masih ada karyawan yang lalai 
atau melanggar aturan maka pihak perusahaan memberikan sanksi atau surat 
peringatan (SP) sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan agar karyawan tidak lagi 
melakukan pelanggaran yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan bagi 
karyawan itu sendiri termasuk dalam hal kecelakaan kerja. Karyawan yang disiplin 
tentu saja akan mampu mematuhi segala aturan baik mengenai Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) dan aturan lainnya sehingga karyawan yang disiplin akan 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik sehingga mampu 
meminimalisir risiko kecelakaan kerja dan kinerja yang dihasilkan sesuai dengan 
harapan perusahaan. 
Hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak 
perusahaan agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan karyawan sehingga 
risiko kecelakaan kerja mampu lebih diminimalisir agar kinerja yang dihasilkan 
karyawan jauh lebih baik dari kinerja yang dihasilkan sekarang. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat membahas faktor-faktor lain yang berkaitan dan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan selain disiplin kerja dan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) seperti pelatihan dan pendidikan, beban kerja dan lingkungan 
kerja.
  
 
 
 
 
105 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anjani, Merysa dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi pada Karyawan Bagian Produksi PT. International Power 
Mitsui Operation and Maintenance Indonesia (IPMOMI) Paiton)”. Jurnal 
Administrasi Bisnis 9, no.1 April (2014). 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Surabaya: Pustaka Agung 
Harapan, 2006. 
 
Dessler, Gary, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi 10; Jakarta: PT. Index, 
2010. 
 
Fathoni, Abdurahmat, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Rineka Cipta, 
2006. 
 
Fauzi, Muhammad, Metode Penelitian Kuantitatif Suatu Pengantar. Semarang: 
Walisongo Press, 2009. 
 
Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariet dengan Program SPSS. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013. 
 
Hasibuan, Malayu S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2009. 
 
Hidayat, Zainul dan Muchamad Taufik. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin 
Kerja serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang”. Jurnal WIGA 2, no. 1 Maret (2012). 
 
Husni, Lalu, Hukum Ketenagakerjaan. Edisi Revisi; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
2005. 
 
Ibrahim, Hasbi dkk., “Gambaran Faktor Risiko Kecelakaan Kerja pada Departemen 
Produksi, Bahan Baku di PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep Tahun 2016”. 
Public Health Science Journal 9, no. 1 Januari-Juli (2017). 
 
Al-Ja’fi, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Sahih Bukhari. Juz VI; 
Bairut: Dar Taukin Nujah, 1422 H. 
 
106 
 
Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Edisi 1 Cet.2; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 
 
Kuncoro, Engkos Ahmad dan Riduawan, Cara Menggunakan dan Memaknai Analisis 
Jalur. Bandung: Alfabeta, 2008. 
 
Makadao, Evert dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Bimoli Bitung”. Jurnal EMBA 5, no.3 September (2017). 
 
Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu, Evaluasi Kinerja SDM. Bandung: Refika 
Aditama, 2005. 
 
Manurung, Renhard dan Ratlan Pardede, Analisis Jalur Path Analysis. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014. 
 
Martono, Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif. Edisi revisi 2 Cet. 5; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016. 
 
Mathis and Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba Empat, 
2002. 
 
Mentang, Marisca Imaculata Firani dkk, “Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Peningkatan Fasilitas PT. Trakindo 
Utama Balikpapan”. Jurnal Sipil Statistik 1, no.5 April (2013). 
 
Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 
 
Mondy, R Wayne, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jilid 1 Edisi 10; Jakarta: 
Erlangga, 2008. 
 
Munandar, M. Riyan dkk, “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
Insentif terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan (Studi pada Pekerja Bagian 
Produksi PT. Sekawan Karyatama Mandiri Sidoarjo)”. Jurnal Administrasi 
Bisnis 9, no.1 Maret (2014). 
 
Murty, Windy Aprilia dan Gunasdi Hudiwinarsih, “Pengaruh Kompensasi, Motivasi 
dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi 
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur di Surabaya)”. 2, no.2 Juli (2012). 
 
Noor, Juliansyah, Metode Penelitian:Skripsi, tesis, disertsi, dan karya ilmiah. Edisi 
pertama Cet. 1; Jakarta: Prenadamedia Grup. 
 
107 
 
Nugrahaningsih, Hartanti dan Julaela, “Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan 
Kerja Terhdap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Intervening Pada PT. Tempuran Mas”, Jurnal Online Internasional & Nasional 
4, no.1 Januari-Juli (2017). 
 
PT. Semen Tonasa, “Profil Singkat”, Official Website PT. Semen Tonasa, 
http://www.sementonasa.co.id (14 Maret 2018). 
 
-------, “Visi Misi”, Official Website PT. Semen Tonasa, 
http://www.sementonasa.co.id (18 Januari 2019). 
 
Putri, Andhika Sekar, “Perbandingan Tingkat Kinerja Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Sebelum dan Sesudah Penerapan OHSAS 18001 di PT. Phapros,Tbk.”, 
Jurnal Bisnis Strategi 22, no.1 Juli (2013). 
 
Rachmawati, Ike Kusdyah, Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Andi, 
2008. 
 
Riestiani, Rini dkk, “Analisis Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan (Studi Kasus Plant 11 PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Citeureup)”. Jurnal Manajemen dan Organisasi 1, no.2 Agustus (2010). 
 
Rivai, Veitzhal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. Jakarta: Raja 
Grafindo, 2004. 
 
-------, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik. 
Edisi 3; Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 
 
Safitri, Erma, “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 
Jurnal Ilmiah Manajemen 1, no.4 Juli (2013). 
 
Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Edisi 
baru Cet.1; Jakarta: Lentera Hati, 2002. 
 
Siagian, S.P., Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja. Jakarta: Asdi Mahasatya, 
2002. 
 
Sihombing, Ruhut Panagaran dan Isyandi, “Analisis Disiplin Kerja dan Pendidikan 
dan Pelatihan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Mendukung 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Riau Andalan Pulp and Paper 
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”. Jurnal Tepak Manajemen Bisnis 9, 
no.2 Mei (2017). 
108 
 
Sinambela, Lijan Poltak, Kinerja Pegawai. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012. 
 
-------, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun tim kerja yang solid untuk 
meningkatkan kinerja. Jakarta: Bumi Aksara, 2016. 
 
Sinungan, Muchdarsyah, Produktivitas. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008. 
 
Siregar, Sofyan, Metode Penelitian Kuantitatif:dilengkapi Perbandingan Perhitungan 
Manual & SPSS). Edisi pertama Cet.1; Jakarta: Prenadamedia Grup. 
 
Soejono, Sistem dan Prosedur Kerja. Edisi Kelima; Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. 26; Bandung: 
Alfabeta, 2017. 
 
Suhartini, Eka, Islamic Human Resource Management. Cet.1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2015. 
 
Suryani dan Hendryadi. Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian 
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam. Jakarta: Prenada Media Group, 2016. 
 
Suwatno dan Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis. 
Bandung: Alfabeta, 2011. 
 
Syadam, Gouzali, Manajemen Sumber Daya Manusia, Suatu Pendekatan Mikro. 
Jakarta: Djambaran, 2005. 
 
Wibowo, Manajemen Kinerja. Edisi 5 Cet.10; Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 
 
Wibowo, Endro dan Hardi Utomo. “Pengaruh Keselamatan dan kesehatan kerja 
terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening”. Among 
Makarti 9, no.17 Juli (2016). 
 
Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teori, Psikologi, Hukum 
Ketenagakerjaan, Aplikasi dan Penelitian: Aplikasi dalam Organisasi Bisnis, 
Pemerintahan dan Pendidikan. Edisi 1 Cetakan 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
 
 
 
  
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 
 
Kuesioner Penelitian 
Kepada Yth, Bapak/Ibu/Saudara/i karyawan PT. Semen Tonasa Departemen Produksi 
di tempat. 
Dengan hormat, saya Nur Kurniawati Z., mahasiswa program studi Manajemen Sumber Daya 
Manusia, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, saat ini sedang 
melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir dengan judul penelitian “Pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
sebagai Variabel Intervening pada PT. Semen Tonasa”. Untuk itu, Saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i agar dapat berpartisipasi dalam survei ini dengan member jawaban dari 
setiap pernyataan pada halaman kuesioner. Saya menyadari waktu dan tenaga yang diberikan 
sangat berharga bagi penelitian ini, sehingga saya sangat berterima kasih yang sebesar-
besarnya atas semua kontribusi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan untuk penelitian ini. 
Keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung dari jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i 
berikan sehingga diharapkan untuk dapat mengisi dengan sebenarnya setiap pertanyaan pada 
halaman kuesioner. Atas kerjasama, dukungan dan perhatian dari Bapak/Ibu/Saudara/i saya 
ucapkan terima kasih.  
Identitas Responden 
Petunjuk pengisian identitas responden: Tulis/Lingkari identitas responden pada kotak yang 
telah disediakan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan berikut ini dan untuk pertanyaan-
pertanyaan tertentu boleh untuk tidak diisi. 
Nama responden : Alamat : Telepon : 
Jenis Kelamin 
 Pria 
 Wanita 
Umur :  
 < 20 Tahun 
 20 - 30 Tahun 
 31 - 40 Tahun 
 
 40 - 50 Tahun 
 50 Tahun 
 
Jabatan : Pendidikan: 
 SMU sederajat 
 Diploma 
 Strata satu (S1) 
 Strata dua (S2) 
 Dan lainnya 
Penghasilan perbulan 
(dalam Rupiah): 
 < 3 Juta 
 3 - 5 Juta 
 > 5 - 10 Juta 
 > 10 - 15 Juta 
 > 15 Juta 
Petunjuk Pengisian 
Pilih salah satu jawaban dari setiap pernyataan di bawah ini dengan cara menyilang salah satu 
kolom angka dibawah ini yang dianggap mewakili keadaan saudara/i, yaitu : 1. Sangat tidak 
setuju     2. Tidak setuju            3.  Kurang Setuju     4. Setuju    5. Sangat Setuju  
No ITEM-ITEM PERTANYAAN PENELITIAN 1 2 3 4 5 
 Disiplin Kerja      
1 Saya selalu hadir tepat waktu di kantor 1 2 3 4 5 
2 Saya memiliki kehadiran yang tinggi 1 2 3 4 5 
3 Saya selalu mentaati ketentuan jam kerja 1 2 3 4 5 
4 Saya menggunakan peralatan kantor dengan baik 1 2 3 4 5 
 
 
5 Saya selalu taat terhadap aturan kantor 1 2 3 4 5 
 Kinerja Karyawan       
6 
Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan perusahaan 
1 2 3 4 5 
7 
Kualitas kerja yang saya hasilkan sesuai dengan standar 
yang ditetapkan perusahaan 
1 2 3 4 5 
8 Saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 1 2 3 4 5 
9 Saya memiliki kehadiran yang baik dalam bekerja. 1 2 3 4 5 
10 
Saya selalu menggunakan teknologi secara efektif dalam 
bekerja 
1 2 3 4 5 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)      
11 
Perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
1 2 3 4 5 
12 
Perusahaan menyediakan alat pengidentifikasi bahaya di 
lingkungan kerja. 
1 2 3 4 5 
13 
Perusahaan mengadakan latihan tanggap darurat secara 
berkala 
1 2 3 4 5 
14 
Perusahaan mengadakan prosedur penerapan penggunaan 
alat pelindung diri (APD) 
1 2 3 4 5 
15 
Perusahaan menyediakan klinik di lokasi proyek untuk 
memudahkan karyawan berobat. 
1 2 3 4 5 
16 Perusahaan menyediakan jaminan atas kecelakaan kerja 1 2 3 4 5 
 
TERIMA KASIH 
 
Tabel Tabulasi Jawaban Kuesioner 
X 
 
Y 
 
Z 
X
1 
X
2 
X
3 
X
4 
X
5 
TOT
AL   
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
TOT
AL   
Z
1 
Z
2 
Z
3 
Z
4 
Z
5 
Z
6 
TOT
AL  
4 5 4 4 5 22 
 
4 4 4 5 4 21 
 
3 4 4 4 4 5 24 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 5 25 
 
4 4 3 4 3 5 23 
5 5 5 5 5 25 
 
5 4 5 5 4 23 
 
5 4 4 4 5 5 27 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 4 24 
 
4 4 5 4 5 5 27 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 4 4 4 22 
 
4 4 4 5 3 5 25 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 4 4 5 23 
 
5 4 5 5 3 5 27 
4 5 5 4 4 22 
 
4 5 4 4 4 21 
 
5 4 4 5 4 4 26 
5 5 4 4 4 22 
 
4 5 4 4 4 21 
 
5 4 4 5 4 4 26 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
5 4 5 4 5 5 28 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 4 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 5 4 4 5 5 27 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 5 5 4 22 
 
5 4 5 4 5 5 28 
5 5 3 5 3 21 
 
5 5 5 4 4 23 
 
4 5 4 4 5 4 26 
5 5 5 4 4 23 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 3 3 4 3 5 22 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 5 25 
 
4 4 4 4 5 5 26 
4 5 5 4 4 22 
 
4 5 5 4 5 23 
 
5 4 4 5 4 5 27 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 18 
 
4 4 3 3 4 18 
 
4 4 3 3 3 3 20 
5 4 4 4 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 25 
 
5 4 5 5 5 24 
 
5 5 5 5 5 5 30 
5 4 5 5 5 24 
 
5 5 4 5 4 23 
 
5 4 4 4 4 5 26 
4 5 5 4 5 23 
 
5 5 4 5 4 23 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 5 5 5 23 
 
3 4 4 4 4 19 
 
3 4 4 4 4 5 24 
5 5 5 5 5 25 
 
4 4 5 5 5 23 
 
5 5 4 4 4 5 27 
4 4 5 4 4 21 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 5 5 19 
 
5 5 5 3 5 23 
 
2 2 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 20 
 
5 5 5 5 4 24 
 
4 3 4 4 4 4 23 
5 5 4 5 5 24 
 
4 5 5 5 4 23 
 
4 4 5 4 5 5 27 
5 4 4 5 5 23 
 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 4 4 4 24 
5 2 4 5 5 21 
 
4 5 4 5 5 23 
 
4 4 4 4 5 5 26 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 4 5 5 24 
 
4 5 4 4 3 4 24 
5 2 5 4 5 21 
 
4 4 4 5 5 22 
 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 4 24 
 
4 4 4 4 4 20 
 
3 3 3 3 3 5 20 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
3 4 3 4 4 4 22 
4 4 4 3 4 19 
 
3 3 2 4 4 16 
 
3 4 3 4 4 4 22 
5 5 5 5 5 25 
 
5 5 5 5 5 25 
 
4 4 4 4 5 5 26 
5 4 4 5 5 23 
 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 4 4 5 25 
5 4 4 5 4 22 
 
4 5 4 4 3 20 
 
4 3 3 3 5 5 23 
5 5 5 4 5 24 
 
4 4 4 5 4 21 
 
4 4 4 3 4 4 23 
5 5 4 4 4 22 
 
5 4 4 4 4 21 
 
4 4 4 4 4 5 25 
5 4 4 4 4 21 
 
4 4 3 4 3 18 
 
2 3 1 2 1 5 14 
5 5 5 4 5 24 
 
3 4 4 4 4 19 
 
4 4 4 4 5 5 26 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 2 3 3 14 
 
3 3 2 3 3 3 17 
2 3 3 3 3 14 
 
3 3 2 3 3 14 
 
2 3 2 3 2 3 15 
3 2 3 3 3 14 
 
2 3 2 3 3 13 
 
2 2 2 3 3 3 15 
2 3 3 2 3 13 
 
2 4 2 3 2 13 
 
3 3 2 3 3 4 18 
3 4 3 3 3 16 
 
2 3 3 3 3 14 
 
3 3 3 3 2 3 17 
3 2 3 3 3 14 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 2 3 17 
3 2 3 3 3 14 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 3 4 17 
 
4 4 4 3 3 18 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 2 3 3 14 
 
3 3 2 3 3 3 17 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 4 3 3 16 
 
3 4 4 3 3 3 20 
4 3 3 4 4 18 
 
4 4 4 3 4 19 
 
4 3 4 4 4 4 23 
3 3 4 4 4 18 
 
3 4 4 4 4 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 3 3 16 
 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 4 3 4 4 18 
 
4 4 3 3 4 18 
 
4 4 3 3 4 4 22 
3 3 4 4 3 17 
 
3 3 2 4 4 16 
 
3 3 2 2 3 3 16 
3 3 4 4 3 17 
 
3 3 4 4 4 18 
 
3 4 4 3 3 4 21 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 2 3 17 
2 4 2 2 2 12 
 
2 2 3 2 2 11 
 
4 3 3 3 3 3 19 
3 2 2 4 3 14 
 
3 3 2 2 4 14 
 
2 2 2 2 2 2 12 
4 4 4 4 4 20 
 
3 4 4 4 4 19 
 
4 3 4 4 3 3 21 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 20 
 
3 4 4 4 4 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 2 3 3 3 14 
 
2 2 4 3 3 14 
 
4 4 4 4 4 3 23 
3 3 4 3 2 15 
 
3 4 2 4 3 16 
 
4 3 2 2 3 4 18 
3 4 4 3 3 17 
 
3 3 2 4 3 15 
 
3 3 2 3 3 3 17 
3 3 4 4 4 18 
 
4 4 3 4 4 19 
 
3 4 3 3 3 4 20 
3 3 4 3 3 16 
 
4 4 3 4 3 18 
 
4 3 3 3 3 4 20 
2 3 3 3 3 14 
 
4 3 3 3 3 16 
 
2 3 3 3 3 3 17 
3 3 4 4 4 18 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 4 4 17 
 
3 3 3 3 4 16 
 
3 4 3 3 2 3 18 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 3 4 23 
2 3 2 2 3 12 
 
2 1 2 2 2 9 
 
1 2 2 1 2 3 11 
3 3 4 4 4 18 
 
3 3 3 4 4 17 
 
4 3 3 4 4 4 22 
4 3 3 3 3 16 
 
3 3 3 3 3 15 
 
2 2 3 3 2 2 14 
3 3 3 4 3 16 
 
2 3 3 3 4 15 
 
2 3 3 3 3 3 17 
2 2 1 1 2 8 
 
1 1 1 1 1 5 
 
1 1 1 2 2 1 8 
2 2 1 2 2 9 
 
2 2 1 1 2 8 
 
2 2 1 2 2 2 11 
4 4 4 3 3 18 
 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 2 3 17 
2 2 3 2 2 11 
 
2 3 3 3 2 13 
 
3 3 3 3 2 2 16 
4 4 4 3 3 18 
 
3 3 4 4 3 17 
 
3 4 4 3 3 4 21 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 2 3 3 14 
 
3 3 3 2 3 14 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 15 
 
4 4 4 3 3 18 
 
4 4 4 4 1 4 21 
3 3 3 3 3 15 
 
2 3 3 3 3 14 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 4 17 
 
3 3 4 3 4 17 
 
3 4 4 4 4 3 22 
3 2 3 4 3 15 
 
3 4 3 3 4 17 
 
3 3 3 3 2 3 17 
4 4 4 3 4 19 
 
4 4 4 4 3 19 
 
3 3 4 4 3 3 20 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 4 16 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 3 4 17 
 
4 4 4 4 3 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 20 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 15 
 
4 4 3 3 3 17 
 
4 3 3 3 3 3 19 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 4 3 3 16 
 
3 3 4 3 3 3 19 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 4 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
2 3 4 3 3 15 
 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 4 4 20 
3 4 4 3 3 17 
 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 15 
 
3 4 3 3 3 16 
 
3 2 3 3 3 3 17 
3 3 3 4 4 17 
 
2 4 3 3 4 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 2 2 13 
 
3 3 3 3 2 14 
 
3 3 3 3 3 4 19 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 3 3 16 
 
3 3 3 3 3 15 
 
4 3 3 3 3 3 19 
3 3 4 3 3 16 
 
4 4 4 4 3 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
2 2 3 3 3 13 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 4 17 
 
4 4 3 3 4 18 
 
3 3 3 3 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
 
4 3 4 4 4 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
2 2 2 3 3 12 
 
3 3 3 2 3 14 
 
3 3 3 3 2 3 17 
3 3 4 3 4 17 
 
3 4 2 4 3 16 
 
3 3 2 3 3 3 17 
4 3 4 3 4 18 
 
4 4 4 4 3 19 
 
4 4 4 4 4 4 24 
3 2 3 3 3 14 
 
3 3 3 3 3 15 
 
3 3 3 4 3 3 19 
3 3 3 3 3 15 
 
3 4 3 3 3 16 
 
3 4 3 3 3 3 19 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 4 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 4 3 16 
 
3 3 3 3 4 16 
 
3 3 3 3 3 3 18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frekuensi 
Statistics 
 X1 X2 X3 X4 X5 
N 
Valid 127 127 127 127 127 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3,6299 3,5591 3,7008 3,7165 3,7087 
Sum 461,00 452,00 470,00 472,00 471,00 
 
Tabel Frekuensi X 
X1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 11 8,7 8,7 8,7 
3,00 52 40,9 40,9 49,6 
4,00 37 29,1 29,1 78,7 
5,00 27 21,3 21,3 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 14 11,0 11,0 11,0 
3,00 51 40,2 40,2 51,2 
4,00 39 30,7 30,7 81,9 
5,00 23 18,1 18,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 5 3,9 3,9 5,5 
3,00 45 35,4 35,4 40,9 
4,00 52 40,9 40,9 81,9 
5,00 23 18,1 18,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
 
 
X4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 6 4,7 4,7 5,5 
3,00 45 35,4 35,4 40,9 
4,00 51 40,2 40,2 81,1 
5,00 24 18,9 18,9 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
X5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2,00 6 4,7 4,7 4,7 
3,00 48 37,8 37,8 42,5 
4,00 50 39,4 39,4 81,9 
5,00 23 18,1 18,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
 
Frekuensi 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
N 
Valid 127 127 127 127 127 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3,5512 3,7008 3,5354 3,6772 3,6142 
Sum 451,00 470,00 449,00 467,00 459,00 
 
Tabel Frekuensi Y 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 11 8,7 8,7 9,4 
3,00 48 37,8 37,8 47,2 
4,00 51 40,2 40,2 87,4 
5,00 16 12,6 12,6 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 3 2,4 2,4 3,9 
3,00 45 35,4 35,4 39,4 
4,00 58 45,7 45,7 85,0 
5,00 19 15,0 15,0 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 12 9,4 9,4 11,0 
3,00 43 33,9 33,9 44,9 
4,00 56 44,1 44,1 89,0 
5,00 14 11,0 11,0 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 5 3,9 3,9 5,5 
3,00 45 35,4 35,4 40,9 
4,00 55 43,3 43,3 84,3 
5,00 20 15,7 15,7 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 6 4,7 4,7 5,5 
3,00 46 36,2 36,2 41,7 
4,00 62 48,8 48,8 90,6 
5,00 12 9,4 9,4 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Frekuensi 
Statistics 
 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 
N 
Valid 127 127 127 127 127 127 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 3,5197 3,5118 3,4488 3,5276 3,4567 3,7638 
Sum 447,00 446,00 438,00 448,00 439,00 478,00 
 
Tabel Frekuensi Z 
Z1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 9 7,1 7,1 8,7 
3,00 49 38,6 38,6 47,2 
4,00 55 43,3 43,3 90,6 
5,00 12 9,4 9,4 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Z2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 7 5,5 5,5 6,3 
3,00 52 40,9 40,9 47,2 
4,00 60 47,2 47,2 94,5 
5,00 7 5,5 5,5 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Z3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 3 2,4 2,4 2,4 
2,00 11 8,7 8,7 11,0 
3,00 48 37,8 37,8 48,8 
4,00 56 44,1 44,1 92,9 
5,00 9 7,1 7,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Z4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 6 4,7 4,7 5,5 
3,00 54 42,5 42,5 48,0 
4,00 57 44,9 44,9 92,9 
5,00 9 7,1 7,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Z5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 2 1,6 1,6 1,6 
2,00 14 11,0 11,0 12,6 
3,00 51 40,2 40,2 52,8 
4,00 44 34,6 34,6 87,4 
5,00 16 12,6 12,6 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
Z6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 1 ,8 ,8 ,8 
2,00 4 3,1 3,1 3,9 
3,00 47 37,0 37,0 40,9 
4,00 47 37,0 37,0 78,0 
5,00 28 22,0 22,0 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
Uji Validitas 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X 
X1 
Pearson Correlation 1 ,752
**
 ,750
**
 ,758
**
 ,777
**
 ,916
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
X2 
Pearson Correlation ,752
**
 1 ,724
**
 ,612
**
 ,644
**
 ,850
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
X3 
Pearson Correlation ,750
**
 ,724
**
 1 ,678
**
 ,750
**
 ,883
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
X4 
Pearson Correlation ,758
**
 ,612
**
 ,678
**
 1 ,813
**
 ,871
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
X5 
Pearson Correlation ,777
**
 ,644
**
 ,750
**
 ,813
**
 1 ,897
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
X 
Pearson Correlation ,916
**
 ,850
**
 ,883
**
 ,871
**
 ,897
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 127 127 127 127 127 127 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,816
**
 ,744
**
 ,713
**
 ,690
**
 ,905
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
Y2 
Pearson Correlation ,816
**
 1 ,702
**
 ,717
**
 ,691
**
 ,894
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
Y3 
Pearson Correlation ,744
**
 ,702
**
 1 ,701
**
 ,677
**
 ,875
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
Y4 
Pearson Correlation ,713
**
 ,717
**
 ,701
**
 1 ,674
**
 ,869
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
Y5 
Pearson Correlation ,690
**
 ,691
**
 ,677
**
 ,674
**
 1 ,844
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 127 127 127 127 127 127 
Y 
Pearson Correlation ,905
**
 ,894
**
 ,875
**
 ,869
**
 ,844
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 127 127 127 127 127 127 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z 
Z1 
Pearson Correlation 1 ,749
**
 ,713
**
 ,738
**
 ,646
**
 ,657
**
 ,870
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z2 
Pearson Correlation ,749
**
 1 ,715
**
 ,685
**
 ,610
**
 ,657
**
 ,847
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z3 
Pearson Correlation ,713
**
 ,715
**
 1 ,822
**
 ,706
**
 ,630
**
 ,887
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z4 
Pearson Correlation ,738
**
 ,685
**
 ,822
**
 1 ,674
**
 ,654
**
 ,880
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z5 
Pearson Correlation ,646
**
 ,610
**
 ,706
**
 ,674
**
 1 ,680
**
 ,845
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z6 
Pearson Correlation ,657
**
 ,657
**
 ,630
**
 ,654
**
 ,680
**
 1 ,833
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 127 127 127 127 127 127 127 
Z 
Pearson Correlation ,870
**
 ,847
**
 ,887
**
 ,880
**
 ,845
**
 ,833
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 127 127 127 127 127 127 127 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Uji Reabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
 Cases 
Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 127 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,20371811 
Most Extreme Differences 
Absolute ,080 
Positive ,069 
Negative -,080 
Kolmogorov-Smirnov Z ,896 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,929 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,925 5 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 127 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 127 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,928 6 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Autokorelasi  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,943
a
 ,890 ,888 1,21339 1,855 
a. Predictors: (Constant), Z, X 
b. Dependent Variable: Y 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X ,341 2,933 
Z ,341 2,933 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,822 ,386  2,132 ,035 
X ,000 ,033 -,001 -,005 ,996 
Z ,003 ,030 ,015 ,098 ,922 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
 
 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X 127 8,00 25,00 18,3150 3,85800 
Y 127 5,00 25,00 18,0787 3,62882 
Z 127 8,00 30,00 21,2283 4,20353 
Valid N (listwise) 127     
 
 
 
Regresi Model 1 (X Ke Z) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,812
a
 ,659 ,656 2,46422 
a. Predictors: (Constant), X 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1467,332 1 1467,332 241,641 ,000
b
 
Residual 759,046 125 6,072   
Total 2226,378 126    
a. Dependent Variable: Z 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,028 1,065  4,722 ,000 
X ,885 ,057 ,812 15,545 ,000 
a. Dependent Variable: Z 
 
Regresi Model 2 (X Dan Z Ke Y) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,943
a
 ,890 ,888 1,21339 
a. Predictors: (Constant), Z, X 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1476,647 2 738,323 501,474 ,000
b
 
Residual 182,566 124 1,472   
Total 1659,213 126    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Z, X 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,629 ,569  1,105 ,271 
X ,570 ,048 ,606 11,882 ,000 
Z ,330 ,044 ,382 7,495 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
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